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  Konflik selalu terjadi di dalam aktivitas organisasi lembaga pendidikan, dan 
keberadaan konflik tidak dapat dihindarkan. Sebab, konflik merupakan suatu kondisi 
yang alamiah dalam suatu organisasi. Konflik dapat berdampak negatif dan positif. 
Konflik dapat berakibat negatif, apabila tidak dapat dikendalikan. Namun, apabila konflik 
dikelola secara baik dapat memberikan kepuasan bagi anggota dan bahkan dapat 
meningkatkan kinerja organisasi lembaga Pendidikan.  
 
  Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana Manajemen Konflik di Madrasah 
Sampan vittaya School di Thailand Selatan. Sub fokus Penelitian ini pada Proses 
Identifikasi Potensi Konflik di Madrasah Sampan vittaya School di Thailand Selatan, 
Klasifikasi konflik di Madrasah Sampan vittaya School di Thailand Selatan, Strategi 
Penyelesaian Konflik Madrasah Sampan vittaya School di Thailand Selatan. 
 
Hasil Penelitian menunjukan : Identifikasi Konflik  Di Madrasah Samphan 
Vittaya Thailand adanya Komunikasi yang tidak efektif, Sistem imbalan yang tidak 
layak, Faktor individual/personal. Klasifikasi  konflik di Madrasah Samphan Vittaya 
Thailand Selatan Berdasarkan Identifikasi konflik yang terjadi di Madrasah Samphan 
Vittaya Thailand Selatan adalah Konflik Interpersonal, personal, Konflik Horizontal dan 
Konflik Vertikal. Startegi Penyelesaian Konflik di Madrasah Samphan Vittaya Thailand 
Selatan Kepala Madrasah melakukan Dominasi atau penekanan aturan mayoritas 
(majority rule), Kompromi dengan mengambil jalan tengah dengan memberikan 
penjelasan-penjelasan yang real, Pemecahan masalah integratif (secara menyeluruh) 
dengan metode konsensus, dan Mediasi.  
Kesimpulan penelitian ini adalah: Proses Identifikasi Potensi Konflik ; 
komunikasi yang tidak efektif, sistem imbalan yang tidak layak, faktor 
individual/personal. Klasifikasi  konflik; Konflik Personal, Intrapersonal, Konflik 
Horizontal dan Konflik Vertikal. Startegi Penyelesaian Konflik; Dominasi, 




Kata kunci : Manajemen Konflik, Bagaimana Proses Identifikasi Potensi 
Konflik, Klasifikasi konflik, Strategi Penyelesaian Konflik. 
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A. Latar belakang 
  Manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain, 
seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai 
tujuan organisasi. Manajemen menurut Edi Santoso dan Lilin Budiati dalam 
bukunya Manajemen Konflik “manajemen sebagai seni, dalam praktik 
manajemen, aspek seni senantiasa melekat, yakni seni dalam berkomunikasi dan 
seni dalam berkepemimpinan. Intinya ungkapan perasaan seorang dalam praktik 
manajemen yang dituangkan dalam kreasi bentuk gerak, rupa, nada, atau syiar 
yang mengandung unsur unsur keindahan.1 
  Manajemen didalam dunia pendidikan memiliki peran penting untuk 
mengantarkan kemajuan organisasi.Menurut Nanang Fatah dalam bukunya 
Landasan Manajemen Pendidikan, teori manajemen mempunyai peran atau 
membantu menjelaskan perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, 
produktivitas, dan kepuasan (satisfaction).Dengan demikian, manajemen 
merupakan faktor dominan dalam kemajuan organisasi.2 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, 
                                                             
 
1
Edi Santoso dan Lilin Budiati.Manajemen Konflik (Tangerang Selatan: Universitas 
Terbuka 2017),  h. 15 
 
2
Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam  (Jakarta: Erlangga 2007), h. 3 
 dalam masyarakat modern dengan pola kehidupan yang semakin teridentifikasi, 
tidak mungkin keluarga dapat melayani seluruh proses dan tuntutan kebutuhan 
pendidikan seorang anak, sebagian tugas tersebut diambil alih oleh sekolah, 
Sekolah disebut sebagai lembaga pendidikan formal karena diadakan di sekolah/ 
tempat tertetu, teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu 
tertentu serta berlangsung mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai 
Perguruan Tinggi, berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.
3
 
  Sebagai manusia sosial yang berada dalam lingkungan bermasyarakat dan 
berorganisasi tentunya pasti akan mengalami interaksi. Dalam proses interaksi ini 
manusia selalu dihadapkan dengan konflik-konflik yang disebabkan oleh berbagai 
sumber. Manajemen  merupakan pengorganisasian yang melibatkan banyak orang 
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, tidak jarang di dalam organisasi 
terjadi perbedaan pandangan, ketidakcocokan, serta pertentangan yang terkadang 
menimbulkan banyak konflik. Dalam organisasi manapun terdapat konflik, mulai 
dari konflik kecil hingga konflik besar, baik secara tersembunyi maupun yang 
muncul secara terang-terangan. Begitu pula yang terjadi didalam manajemen 
lembaga pendidikan islam. 
Manejemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud konflik sebenarnya sesuatu yang alamiah, 
yang dalam batas waktu tertentu dapat bernilai positif terhadap perkembangan 
sekolah, tetapi harus dikelola dengan baik dan hati-hati, sebab jika melewati batas 
                                                             
3
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo, 2011), h. 65. 
 dapat menimbulkan akibat yang fatal. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi 
di sekolah harus dapat mengelola konflik dengan baik, sehingga memberikan 
manfaat yang positif dan terhindar dari akibat yang negatif.Pengertian manajemen 
akan lebih luas lagi bila dilihat pendapat ahli, diantaranya George R.Terry yang 
menyatakan, management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuiting and controlling utillting in each both science and art, and followed in 
order to accomplish predetermined objectives.4(Manajemen adalah suatu proses 
yang membeda bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, 
pelaksanaan dan pengawasan dengan memanfaatkan ilmu dan seni, agar dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya).5 
Banyak lagi pendapat ahli tentang pengertian manajemen untuk lebih 
praktisnya Handayaningrat merangkumnya sebagai berikut: 
1) Manajemen sebagai suatu sistem, management is a system.Manajemen 
merupakan suatu kerangka kerja yang terdiri dari berbagai 
bagian/komponen yang secara   keseluruhan saling berkaitan yang di 
organisasi sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  
2) Manajemen sebagai suatu proses, manajement is a process.Manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan yang diarahkan pada pencapaian suatu 
tujuan, dengan memanfaatkan semaksimal mungkin sumber sumber daya 
yang dimiliki. 
3) Manajemen sebagai suatu fungsi, managemen as a function. Manajemen 
mempunyai kegiatan-kegiatan tertentu yang dapat dilakukan sendiri 
sendiri tanpa menunggu selesainya kegiatan yang lain, sekalipun kegiatan 
kegiatan yang satu dan lainnya saling berkaitan dalam rangka pencapaian 
tujuan organisasi. 
                                                             
4
 Teny, G.R, Principles Of Management, (Homewood Illinois: Rivhard D.Irwin, 1972), h. 
23 
5
 Handayaningrat, Soewamo,Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, (Jakarta : 
Haji Masagung, 1988), h. 19-20 
 4) Manajemen sebagai ilmu pengetahuan, management is a science. 
Manajemen adalah suatu ilmu   yang bersifat interdisipliner dengan 
menggunakan ilmu-ilmu sosial, filsafat dan matematika. 
5) Manajemen sebagai kumpulan orang, management as people/group of 
people. Manajemen dipakai dalam arti kolektif untuk menunjukkan jabatan 
kepemimpinan di dalam organisasi, misalnya kelompok pimpinan atas, 
kelompok pimpinan tengah, dan kelompok pimpinan bawah. 
6) Manajemen sebagai kegiatan yang terpisah, management as a separate 
activity. Manajemen mempunyai kegiatan tersendiri, jelas terpisah dari 
kegiatan teknis lainnya. 
7) Manajemen sebagai suatu profesi, management as a profession.  
Manajemen mempunyai bidang pekerjaan atau bidang keahlian yang 
tertentu, seperti halnya bidang-bidang lain, misalnya profesi bidang 
kedokteran, profesi bidang hukum, profesi bidang perpajakan dan 
sebagainya.6 
Jadi dapat dipahami, manajemen secara umum memiliki makna yang luas, 
bisa berarti sebuah sistem, suatu proses, suatu fungsi, suatu ilmu, kumpulan orang 
yang bekerjasama, sebuah kegiatan dan sebuah profesi. Oleh karena itu istilah 
manajemen ini tidak terbatas dalam ruang lingkup manajemen dalam organisasi 
atau perusahaan tertentu, melainkan dapat dipasangkan kepada berbagai aspek 
kehidupan, seperti manajemen nasional, manajemen pemasaran, manajemen 
personalia, manajemen produksi, manajemen pendidikan dan sebagainya.7 
Walaupun istilah manajemen lebih banyak digunakan dalam dunia 
ekonomi, perusahaan dan organisasi, pada hakikatnya ia dapat pula digunakan 
pada bidang-bidang lain, sepanjang pada bidang-bidang itu terkandung hakikat-
hakikat manajemen sebagai suatu sistem, proses, fungsi, profesi dan seterusnya. 
                                                             
6
 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan. (Bandung: Remaja Resdakarya, 
2000), h. 67 
7
www. seocities. com/triwidodown/Bab3. rtf 
 Menurut Mulyasa Mengatakan manajemen pendidikan mengandung arti 
dan makna sebagai suatu proses kerjasama yang sistematik dan komprehensip 
dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional. Manajemen pendidikan juga 
dimaksudkan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan jangka pendek,  menengah maupunjangka 
panjang.8 
Soetopo Hendyat mengemukakan bahwa manajemen pendidikan adalah 
suatu ilmu yang mempelajari bagaimana menata sumber daya pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara produktif dan bagaimana 
menciptakan suasana yang baik bagi manusia yang turut serta di dalam mencapai 
tujuan yang disepakati bersama.9 
Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat ditarik benang merahnya 
bahwa manajemen pendidikan adalah aplikasi konsep-konsep manajemen 
pendidikan untuk mengelola/menata sumber daya pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dan disepakati bersama. Manajemen 
merupakan bagian (komponen) yang tak dapat dipisahkan dengan proses 
pendidikan itu sendiri secara keseluruhan, karena tanpa manajemen yang baik, 
sulit diwujudkan peningkatan mutu sekolah. 
Proses dan fungsi manajemen pendidikan tidak berbeda dengan fungsi 
fungsi manajemen   pada umumnya,kalaupun ada, perbedaan itu terletak pada 
                                                             
8
 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2003),  h. 
19 
9
Soetopo, Hendyat, dan Wasty Soemanto, Pengantar Operasional Administrasi 
Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 2 
 substansinya. Menurut Dalton E. Mc. Farland manajemen terdiri tiga fungsi, 
Planning(percncanaan),organizing(pengorganisasian),controlling(pengawasan).10R
.Terry mengemukakan bahwa manajemen terbagi empat fungsi yang dikenal 
dengan P.O.A.C. Planning, organizing, actuating, controlling. A.Albers 
menggunakan pembagian, planning,organizing, directing, controlling.11Dari 
pembagian fungsi manajemen dari beberapa ahli terdapat perbedaandalam jumlah 
unsur dan terminologi namun pada hakikatnya sama dan lazimnyaterjadi 
dilembaga lembaga pemerintah maupun lembaga swasta, baik lembagapendidikan 
maupun non pendidikan. Formulasi yang akan digunakan sebagaisubvariabel dari 
variabel formulasi manajerial dalam penelitian ini yaitu 
perencanaan,pengorganisasian, pengerakan, (actualing), pengawasan 
(controlling), 
1) Perencanaan 
Sarwoto mengartikan perencanaan sebagai suatu persiapan yang teratur 
darisetiap usaha yang dilakukan untuk mewujutkan atau mencapai tujuan atau 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan yang baik, menurut sarwoto 
sebaiknyamengandung unsur-unsur, yaitu tujuan, policy (kebijaksanaan), 
progress(kemajuan) dan program.Perencanaan tingkat atas (top level), tingkat 
menengah (middle level) dan tingkat bawah (bottom level).12 
                                                             
10
  Albers, Henry N.: Principles Of Management. A Modem Approach (Third Edition: 
WileyInternational Edition-John Wiley & Sons, Inc., N.Y., 1969), h. 81 
11
 Terry, George R., Principles Of Management. (Homewood Illinois :Rivahaed D. Irwin, 
1972),  h. 82 
12
http//www.kemampuan manajerial kepala madrasah.com /index.php =option=com 
content &task = view &id=329&itemed= 2018/05/05 
 Dalam perencanaan, Kepala sekolah harus benar-benar memikirkan 
danmerumuskan suatu program tujuan dan tindakan yang harus dilakukan, sebab 
iamemegang perencanaan di tingkat atas, karena dialah yang berposisi pada top 
management leveldi sekolah yang dipimpinnya. Untuk itu perencanaanpendidikan 
yang ia berikan bersifat memimpin, memberi petunjuk, arah garisdalam segala hal 
baik mengenai tujuan maupun cara melaksanakan atau mencapai tujuan tersebut. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian (organizing) dapat diartikan sebagai keseluruhan dari 
prosespengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas dan tanggungjawab atau 
wewenangsedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagaisuatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.Proses pengorganisasian mencakup perumusan tujuan, penetapan tugas 
pokok,perincian kegiatan, pengelompokan kegiatan dalam fungsi-ftingsi, 
departemen,penetapan otoritas organisasi, staffing dan facilitating.13 
Menurut Wahjosumijo yang dikutib oleh Sarwoto dikatakan bahwa dalam 
mengorganisasikan pendidikan kepala sekolah harus mampu menghimpun dan 
mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber daya material sekolah, 
sebab keberhasilan sekolah tergantung kecakapan dalam mengatur dan 
mendayagunakan sumber-sumber daya yang ada.14 
3) Pengerak (actuating) 





 Actuating adalah bagian penting dari proses manajemen, yang 
dititikberatkan pada penggerakkan orang-orang, aktuating adalah inti dari 
manajemen, karena banyak hubunganya dengan manusia, maka aktuating adalah 
merupakan seni dan penerapannya dengan berhasil tidaknya banyak tergantung 
pada pemberian motivasi kepada para anggota suatu organisasi.15 
Kepala sekolah dituntut untuk: mampu menggerakkan dan memotivasi 
paraa guru/slaf di sekolah yang menjadi kewenangannya untuk aktif bergerak 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan dan pengajaran. Kepala sekolah melalui 
kewenangannya dapat memberikan motivasi, baik berupa pujian, penghargaan 
bahkan insentifbila sukses dalam menjalankan tugasnya, atau memberikan sangsi 
(hukuman) terhadap guru/staf yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik. 
4) Pengawasan (Controlling) 
Soewarrio Handayaningrat mengutip pendapat Mc. Farland yang 
menyatakan bahwa pengawasan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin 
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya 
sesuai dengan rencana, perintah, tujuan dan kebijaksanaan yang telah ditentukan. 
Pengawasan dimaksud untuk mencegah atau untuk memperbaiki kesalahan, 
penyimpangan, ketidaksesuaian, penyelewengan dan lainnya yang tidak sesuai 
dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan.Jadi maksud pengawasan 
bukan mencari kesalahan, tetapi mencari kebenaran terhadap hasil pekerjaan.16 




 Handayaningrat, Soewarno, Op.Cit, h. 143 
 Bagi kepala sekolah dapat dilaksanakan secara langsung dari dalam 
sekolah itu sendiri (internal control).la bertindak atas nama pimpinan organisasi 
sekolah, ia bertugas mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, lalu 
menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan 
oleh bawahannya, atau mengoreksi kebijakannya sendiri yang dianggap 
memerlukan perbaikan. 
  Konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam 
kehidupan.Bahkan sepanjang kehidupan, manusia senantiasa dihadapkan dan 
bergelut dengan konflik.Wahyosumidjoyang mendefinisikan konflik secara lebih 
simple, yaitu segala macam bentuk hubungan manusia yang mengandung sifat 
yang berlawanan.17 
  Pendidikan pencegahan konflik dan kekerasan yang terbaik. Karena hanya 
pendidikan yang secara komprehensif memungkinkan perubahan sikap kearah 
yang lebih positif, tidak kecuali sikap merespon konflikdan kekerasan. Pendidikan 
hadir untuk senantiasa mendorong proses-proses yang mendokong perdamain dan 
membatasi peluang-peluang mengarah pada konflik atau peperangan.18 
Setelah ditaklukkan pada tahun 17 85 dan dibahagi-bahagikan pada tahun. 
1816, negri Patani perlahan-lahan kehilangan identitasnya sebagai sebuah negeri, 
baik sebagai sebuah negeri Melayu apa lagi sebagai sebuah negeri merdeka. 
Pemerintah Siam sentiasa berusaha dari semasa ke semasa, melalui berbagai cara 
mengunakan kekuasaannya ke atas Patani. Selepas pemberontakan yang gagal 
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 pada tahun 1789 (melalui Tengku Lamidin) dan 1808 (melalui Dato' Pangkalan), 
Siam bertindak membagikan negeri Patani kepada tujuh buah negeri kecil seperti 
yang dinyatakan di atas.Semua raja-raja bagi negeri bertujuhini dilantikoleh siam 
(Thailand) dan umumnya terdiri dari kalangan mereka yang tidak ada hubungan 
kekeluargaan dengan kerabat diraja Patani yang lama, dan juga dari kalangan 
orang-orang Siam sendiri.19 
Dengan demikian, satu mata rantai kesultanan telah putus."Raja-raja" yang 
baru dilantik ini tentu saja merasa sangat terikat dan terhutang budi kepada Siam 
kerana tiba-tiba menaikkannya ke atas takhta di sebuah negeri yang bukan 
menjadi warisannya. Selepas-1816 raja-raja bertujuh ini tidak lebih daripada 
."raja-raja patung" yang memerintah di balik telunjuk dan arahan Pesuruhjaya 
Siam di Songkhla. Khusus bagi negeri "Patani Kecil"pada tahun 1845 Siam 
melantik Tengku Besar Kampung LautKelanlan menjadi raja. Perlantikan ini  
memulakan sebuah tradisi kesultanan yang baharu di Patani kesultanan Kelantan 
tetapi hanyalah dalam batas lingkungan yang sangat kecil dan minimal. Meskipun 
masih di bawah pengaruh Siam, akan tetapi dalam  beberapahak negri dan, 
beberapa hak negeri dan taraf keistimewaan raja-raja, masih dikuasaioleh pihak 
siam.Patut disebut bahawa pada perlengahan abad ke-19 ini juga, selain daripada 
Patani yang telah dipecahkan, Siam juga menaungi empat buah negeri Melayu 
yang lain yaitu, Kedah, Perlis, kelantan,Terengganu. Semua negeri ini, termasuk 
Patani, mengirim ufti (pajak) taat setia kepada Siam. Kecuali itu, raja-raja ini 
dibebaskan mengutip cukai dan hasil masuk di dalam negerinya, menggunakan 
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 uang perbelanjaan sendiri, melantik orang-orang besamya sendiri serta 
mengeluarkan .arahan pemerintahan sendiri di dalam negerinya. 
20
 
Kedudukan seperti ini bagaimanapun tidak lama.Segera pada akhir abad 
ke-l9 itu juga, Siam memulakan langkah-langkah pembaharuannya ke atas 
Patani.Pada tahun 1894-95, yaitu selagi Tengku Sulaiman Sharifuddin 
memerintah Patani, beberapa percobaan awal dibuat bagi membolehkan pillak 
Siam campurtangan dalam pentadbiran negeri Patani. Percobaan ini kemudiannya 
diperluas pada tahun 1901 apabila Kememerian Dalam Negeri menyediakan satu 
"regulation" bagi mengigtegrasikgn negeri Patani menjadi sebahagian daripada 
wilayah negeri Siarm. Di bawah regulationini, melalui apayang dinamakan sistem 
“Boriwen Chet Hua-nuang” Siam meletakkan negeri Patani bersamasama dengan 
Nongchik, Jalor, Reman, Saiburi (Teluban), Jambu dan Legeh di bawah kawalan 
seorang pesuruhjaya kawasan yang dipanggil Khaluwung Boriwen dan berpusat di 
Songkhla. Dengan berkuatkuasanya sistem ini, Raja-raja Melayu dibebaskan 
daripada menghantar„um ke Bangkok, akan'tetapi sebaliknya pula, semuakutipan 
hasil daripada negeri berkenaan diserahkan selurulmya kepada Bangkok.Sebagai 
pampasan atas semua kehilangan iniraja-raja dan pembesar Melayu diberi pencen 
(pensiun) dan sarana hidup oleh kerajaan Siam.Pastilah dasar pembaharuan seperti 
ini tidak dapat diterima olch raja Patani dan rekan-rekannya. Berbagai cara 
dilakukan oleh pihak Siam untuk mempengaruhi raja-raja ini supaya menurunkan 
tandatangan persetujuannya masing-masing. Menjadi kepala darinya sesmua 
keengganan ini ialah raja-raja Patani, Legeh dan Sai (Saiburi atau 
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 Teluban).Malangnya nasib Patani.Teryata awal abad ke-20 yang sering disebut 
oleh sejarawan sebagai erakebangkitanbangsa-bangsa menentang 
penjajahanmenjadisebaliknya bagi Patani justru pada saat inilah Patani mulai 
hilang identitinya dan terserap masuk menjadi sebahagian daripada wilayah 
kerajaan Siam (Thailand) sehingga sekarang.21 
  Demikian halnya dengan kehidupan organisasi di Pondok Samphan 
Vittaya School Anggota organisasi senantiasa dihadapkan pada konflik.Perubahan 
atau inovasi baru sangat rentan menimbulkan konflik (destruktif), apalagi jika 
tidak disertai pemahaman yang memadai terhadap ide-ide yang berkembang. 
  Konflik selalu terjadi di dalam aktivitas organisasi Lembaga Pendidikan, 
dan keberadaan konflik tidak dapat dihindarkan.Sebab, konflik merupakan suatu 
kondisi yang alamiah dalam suatu organisasi.Konflik dapat berdampak negatif 
dan positif.Konflik dapat berakibat negatif, apabila tidak dapat 
dikendalikan.Namun, apabila konflik dikelola secara baik dapat memberikan 
kepuasan bagi anggota dan bahkan dapat meningkatkan kinerja organisasi 
lembaga Pendidikan. 
  Oleh sebab itu, peran pimpinan pondok Samphan Vittaya School sangat 
penting dalam pengelolaan konflik. Jika konflik tersebut mampu dikelola dengan 
baik, maka sudah dapat dipastikan Pondok akan terus menuai kemajuan yang 
lebih baik. 
Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Hujurat ayat 9-10 dijelaskan : 
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Artinya :Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat 
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan 
itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat.(Qs.Surat Al-Hujurat: 9-10) 
 
  Dengan demikian manajemen konflik merupakan serangkaian aksi dan 
reaksi antara pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik.Implementasi 
manajemen konflik dalam pendidikan dilakukan dengan beberapa pendekatan. 
  Yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian Manajemen 
Konflik di Madrasah Samphan Vittaya School Thailan Selatan adalah : 
  Patani Merupakan Pusat Pengajian Islam Nusantara sejajar dengan 
kemasukan Islam kenegeri-negeri Melayu semenanjung Patani jauh lebih awal 
daripada malaka maka persetujuan dicapai menyatakan bahwa patani pernah 
menjadi pusat perkembangan islam yang tertua di Asia Tenggara. Dengan 
demikian boleh disimpulkan bahwa institusi pengajian pondok yang terdapat 
 dimana-mana negara asia tenggara, adalah pertamakali didirikan dan diasaskan 
dari bumi Patani.22 
Pada tahun ajaran baru siswa berduyun-duyun masuk sekolah, termasuk 
juga pada siswa diwilayah Thailand selatan. Khusus di wilayah pattani ini. Para 
siswa lebih memilih masuk sekolah swasta islam. Bersekolah diwilayah ini 
termasuk beresiko, para siswa diminta oleh guru untuk harus berhati-hati kalau 
pulang malam. Para siswa diminta untuk curiga siapa saja yang tidak dikenal. 
Seringkali permusuhan dan pertempuran diantara tentara dan kaum sparatis terjadi 
di sekolah. Sejumlah sekolah telah menjadi tempat pertempuran. 72 guru 
terbunuh, sejak tahun 2004, ketika kekerasan memanas. Bahkan pada tahun 2009 
ada 38 sekolah dibakar. Sekolah-sekolah negeri menjadi simbol kekuasaan 
pemerintah Thailand diwilayah tersebut. Masyarakat yang mendukung 
pemberontakan menginginkan sekolah-sekolah dibakar supaya anak-anak mereka 
sekolah di sekolah islam di masjid-masjid. Disana mereka akan belajar bahasa 
melayu dan islam. Inilah yang mereka mau. Para guru rentan pada kekerasan 
karena mereka menjadi sasaran empuk. Alhasil, kekerasan membuat ribuan guru 
meminta pindah ke provinsi lain. Sementara para petugas pendidikan kesulitan 
mencari pekerjaan. 
Sekolah agama islam di Selatan Thailand pada awalnya termasuk sekolah 
pondok, tetapi pada tahun 1982 pemerintah telah mengganti sekolah-sekolah 
pondok menjadi sekolah agama islam swasta. Sekolah kategori ini mayoritasnya 
berada di empat wilayah selatan Thailand yaitu provinsi pattani, Narathiwat, Yala 
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 dan Setul. Wilayah-wilayah tersebut merupakan wilayah kontroversi dan 
mendapat perhatian oleh kemetrian pendidikan di Bangkok. 
Sejauh ini sekolah agama islam swata diselatan Thailand dapat 
dikategorikan menjadi tiga jenis sekolah yaitu 
Sekolah agama islam swasta subsidi. Penuh yang terdaftar menurut 
Seksyen 15 (1) undang-undang pendidikan Thailand 1999. Sekolah-sekolah jenis 
ini terdaftar secara yayasan dan ia mempunyai kualitas prasarana dan kualitas 
pendidikan yang baik 
Sekolah agama islam swasta subsidi sebagian (60%) yang terdaftar dalam 
pasal 15 (1) sekolah jenis ini adalah sekolah yang tidak terdaftar secara yayasan 
tetapi menerima 60% bantuan keuangan dan sekolah-sekolah jenis ini mempunyai 
kualitas prasarana yang baik 
Sekolah agama islam swasta dengan subsidi minimum yang terdaftar 
menurut seksyen 15 (2). Sekolah-sekolah jenis ini terdaftar secara yayasan dan 
tidakmemiliki prasarana yang baik. 
Secara umum pendidikan di Thailand sebagian besar dikelola dan di 
tangani oleh pemerintah Thailand melalui materi pendidikan (ministry education), 
mulai dari pendidika pra-sekolah (pree-school) sekolah dasar (primary school), 
sekolah menengah pertama (yunior high school) sampai kesekolah menengah atas 
(senior high school). Pendidikan 12 tahun geratis dijamin oleh konstitusi, dan 
anak-anak Thailand wajib belajar sembilan tahun. 
Pendidikan formal terdiri dari sedikitnya dua belas tahun dari pendidikan 
dasar, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar (primary school) dan 6 tahun, 
 sekolah menegah (secondary school). Sekolah menegah dibagi menjadi 2 yaitu 3 
tahun untuk sekolah menengah pertama dan tiga tahun untuk sekolah menengah 
atas. Taman kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan 
dasar (part of pre-primary education) yang merupakan bagian dari jenjang 
pendidikan dasar dengan lama waktu 2-3 tahun. Tergantung dari masing-masing 
penyelenggara. Selain pendidikan formal sebagaimana yang telah disebutkan tadi, 
terdapat jiga pendidikan non-formal. Pendidikan non formal di Thailand juga 
didukung oleh pemerintah. Namun beberapa diantaranya terdapat terdapat 
sekolah-sekolah yang mandiri. Sekolah-sekolah ini memiliki kontribusi dan 
menyokong ketersediaan infra struktur pendidikan di Thailand secara umum. 
Sejarah pendidikan formal awal mula berasal dari sekolah-sekolah kuil 
(the temple school)  yang hanya diperuntukkan kepada anak laki-laki saja. 
Kemudia sejak tahun pertengahan abad ke-16 Thailand dipengaruhi oleh katolik 
prancis yang berlangsung sampai pertengahan abad ke-17, selanjutnya mereka 
berusaha lepas dari pengaruh tersebut dengan cara memperkuat ideologi budaya 
sendiri. Tidak seperti dinegara lain di wilayah Asian tenggara dan Asian selatan, 
terutama di negara-negara di anak benua india seperti Myanmar, Laos, Vietnam, 
Kamboja, Malaysia, Singapura, Indonesia, dan Philipina yang telah mengalami 
pengaruh pendidikan dari negara-negara sebelumnya yaitu negara penjajah selama 
berabad-abad, namun Thailand tidak pernah dijajah oleh kekuasaan mana pun, 
termasuk pendidikan disusun dan diarahkan oleh negara Thailand sendiri secara 
pelan-pelan samapai dirinya memperoleh daya dorong baru dengan pemunculan 
kembali diplomasi pada akhir abad ke 19. 
 Struktur pendidikan dasar di Thailand dibagi menjadi empat tingkatan, 
yaitu:  
1) tingkatan pertama, adalah kelas awal disekolah dasar yaitu kelas 1-3, yang 
disebut Prathom 1-3. Siswa yang termasuk tingkatan ini adalah mereka 
yang berumur 6-8 tahun. 
2) Tingkatan kedua, adalah siswa sekolah dasar kelas 4-6 yang disebut 
Prathon 4-6 siswa yang termasuk tingkatan ini adalah mereka yang 
berumur 9-11 tahun. 
3) Tingkatan ketiga, tingkatan yang ketiga, adalah siswa sekolah menengah 
pertama yang disebut Matthayom 1-3 umumya mereka berumur 12-14 
tahun. 
4) Tnigkatan ke empat, adalah siswa yang duduk dibangku sekolah 
menengah atas yang disebut Matthayom 4-6 umumnya mereka berumur 
15-17 tahun. Pada tingkatan yang keempat ini siswa diberi kebebasan 
untuk memilih jalur kejuruan atau akademis, sehingga setelah memiliki 
mereka dibedakan menjadi dua kelompok sesuai dengan pilihanya 
tersebut. 
Sebagaimana disebut di atas bahwa para siswa di sekolah-sekolah menengah atas, 
diberikan kebebasan memilih jalur akademik atau kejuruan.  
Atas dasar pilihan tersebut maka terdapat tiga jenis sekolah menengah atas 
akademik, sekolah menengah atas kejuruan, dan juga sekolah menengah atas 
komprehensif yang menawarkan atau menyelenggarakan kedua jalur tersebut 
yaitu jalur akademik dan jalur kejuruan. Para siswa yang memilih jalur akademis 
 biasanya berniat untuk masuk ke universitas, sedangkang sisawa yang masuk 
sekolah kejuruan biasanya masuk di dunia kerja. 
Untuk dapat menjadi siswa pada siswa sekolah menengah atas, maka calon 
siswa mengikuti ujian masuk. Untuk dapat naik tingkat, siswa harus mengikuti 
dan lolos tes nasional yang disebut NET ( National Education Test). Anak-anak 
Thailand membutuhkan waktu 6 tahun bersekolah dasar tambahan tiga tahun akhir 
sekolah menengah. Mereka yang lulus 6 tahun sekolah menengah adalah  mereka 
yang lulus dari O-NET (Ordinary National Education Test)  
Sekolah yang berstatus negeri di atur oleh pemerintah, sedangkan sekolah 
swasta di kelolah oleh masyarakat. Diantara sekolah-sekoalah swasta tersebut ada 
yang mengejar keuntungan namun sebagian besar tidak mencari keuntungan 
karena mereka adalah organisasi-organisasi yang sudah mendapatkan bantuan dari 
lembaga-lembaga donor terutama sekolah-sekolah yang berlebel katolik. Sekolah-
sekolah swasta katolik yang no profit tersebut memiliki hubungan hierarki dengan 
uskup dan  gereja. Sekolah-sekoalah swasta katolik di Thailand berjumlah kira-
kira lebih dari 300sekolah dasar dan menengah yang tersebar di wilayah Thailand. 
Sekolah-sekolah desa atau kampung dan kecamatan biasanya menyediakan taman 
kanak-kanak pra-sekoalah yang disebut Anuban. Sedangkan sekolah-sekolah kota 
Umumya melayani anak-anak mulai dari taman kanak-kanak sampai sekolah 
menengah atas yakni sampai anak berusia 17 tahun. 
Mengenai aggaran pendidikan, pemerintah Thailand memberikan lebih 
sedikit untuk sekolah-sekolah dipedesaan di bandingkan di sekolah-sekolah 
perkotaan disebabkan atas keterbatasan anggaran pendidikan. Perlakuan 
 perbedaan itu mengindikasikan adanya ketimpangan yang dilakukan oleh 
pemerintahan dalam hal alokasi dan distribusi anggaran pendidikan untuk sekolah. 
Sebagai gambaran dapat dicermati data dari UNDP tahun 2001 yang menyebutkan 
bahwa alokasi belanja pendidikan terhadap GNP di Thailand sebesar 4,8% 
sedangkan proporsi alokasi anggaran pendidikan terhadap APBN Thailand 
sebesar 20,1%.23 
Pendidikan yang digalakkan oleh Kerajaan Thailand tergolong bersifat 
deskriminatif terhadap Islam. Pada tahun  2007 beberapa Madrasah Islam yang 
dianggap ekstrim ditutup, dalam sekolah-sekolah Islam harus diajarkan 
pendidikan kebangsaan dan pendidikan etika bangsa yang diambil dari inti sari 
ajaran Budha. Pada stiap pagi dan sore anak-anak sekolah pun harus menyanyikan 
lagu-lagu bernafaskan Budha dan kepada guru harus menyembah dengan sembah 
Budha.  
Dampak yang menonjol dari perkembangan yang berorientasi ke dalam hal 
ini. Misalnya sekitar 60% anak-anak di Patani tidak dapat berbicara bahasa 
nasional (Melayu Patani) dan secara pengamalan  ibadah anak-anak masih tidak 
jelas dalam mengamalkan ibadah hari-hari di rumah, karena yang di ajarkan oleh 
guru di sekolah umum berseberangan dengan nilai-nilai islami yang  di ajarkan 
oleh  orang tua di rumah sangat berbeda. Hal itu berkaitan dengan banyaknya 
orang tua Muslim yang lebih senang mengirimkan anak-anaknya ke Madrasahdari 
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 pada sekolah umum tetapi hal ini menambah kecurigaan dari pihak Pemerintah 
Thailand.24 
Keberadaan umat Islam di Thailand selatan, maka muncul dan 
berkembang pula Pondok dan Madrasah di daerah yang banyak ditempati umat 
Islam. Pondok dan Madrasah tumbuh dan berkembang terutama di empat 
propinsi, yakni Patani, Yala, Narathiwat dan Setun. 
Di empat propinsi inilah lembanga pendidikan Islam yang berupa pondok 
pesantren eksis atau terbuka.Institusi pendidikan Islam yang berupa pondok 
pesantran dipimpin oleh seorang To‟guru (KIYAI) dan bibantu dengan beberapa 
orang Ustaz. Proses pembelajaran dilaksanakan secara tradisional dengan mata 
pelajaran , seperti Al-Qur‟an, Tafsir, Asas-Asas Ilmu Hukum (Ushul-al- Figh), 
Fiqih, Tata Bahasa, Tauhid, dan sebainya, sumber referensinya kebanyak diambil 
dari kitab-kitab khazanah pemikiran klasik.  Perubahan status pesantran menjadi 
sekolah pendidikan agama Islam terjadi pada tahun 1961 sampai saat ini, setelah 
pemerintah pusat mengeluarkan program pembaruan dengan bahwa setiap pondok 
pesantren harus meregistrasikan atau meminta izin pada kementrian pendidikan 
untuk merubah statusnya menjadi Madrasah Swasta. Dalam peraturan tersebut, 
setiap Madrasah harus merealisasikan aktivitas belajar-mengajar agama dan 
umum (bahasa Thai) secara bersamaan, setelah melaksanakan dua jenjang 
pendidikan tersebut pihak kementrian pendidikan akan membantu sekolah dengan 
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 memberikan dana, rencangan kurikulum, bantuan tenaga edukatif dan fasilitas 
lainnya untuk melancarkan prosese belajar-mengajar di Madrasah tersebut. 
Mengenai masalah pedidikan, perhatian pemerintah masih terasa sangat 
minim.Karena masyarakat Melayu sangat terisolasi dari masyarakat Thai pada 
umumnya dan karakteristik-karakteristik sosial dan budaya cendrung untuk 
mengukuh isolasi itu.
25
Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah 
pendidikan yang makin rumit.Kualitas siswa masih rendah, pengajar kurang 
profesional, biaya pendidikan yang mahal, bahkan aturan UU pendidikan kacau. 
Dampak dari pendidikan yang buruk itu,  Patani Thailand Selatan kedepannya 
makin terpuruk. Keterpurukan ini dapat juga akibat dari kecilnya rata-rata alokasi 
anggaran pendidikan baik di tingkat nasional, propinsi, maupun kota dan 
kabupaten. 
Penyelesaian konflik pendidikan tidak semestinya dilakukan secara 
terpisah-pisah, tetapi harus ditempuh langkah atau tindakan yang sifatnya 
menyeluruh. Artinya, kita tidak hanya memperhatikan kepada kenaikkan anggaran 
saja. Dalam Al-Qur‟an Allah Swt memerintahkan kita untuk bersatu jangan ada 
konflik yang menyebabkan pertikaian, sebgaimana dijelaskan dalam surat  Al-
Imron Ayat 103 yang berbunyi, 
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                         
                      
           
Artinya :Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.(Qs.Al-Imron : 103) 
Keinginan pihak pemerintah untuk merubah status pondok pesantren 
menjadi Madrasah dengan berbagai ketentuan yang telah ditetapkan, berangkat 
dari suatu pertimbangan bahwa memang keberadaan pondok pesantren sebagai 
institusi pengajaran pengertahuan keagamaan, namun kalau dilihat dari segi 
pengembangan sumberdaya manusia secara umum masih kurang dalam tahapan 
realisasinya.  
B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
  Berdasarkan identifikasi Proposal Tesis ini di fokuskan pada bagaimana 
manajemen konflik di Madrasah Samphan Vittaya Schooldi Thailand Selatan. 
  Sub Fokus Penelitian ini padaProses Identifikasi Potensi Konflik di 
Madrasah Samphan Vittaya Schooldi Thailand Selatan, Klasifikasi konflik di 
Madrasah Samphan Vittaya School di Thailand Selatan, Strategi Penyelesaian 
Konflik Madrasah Samphan Vittaya School di Thailand Selatan. 
 C. Rumusan masalah/Pertanyaan Penelitian 
  Berdasarkan uraian permasalahan tersebut di atas sehingga rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Proses Identifikasi Potensi Konflik di Madrasah Samphan 
Vittaya School di Thailand Selatan ? 
2. Bagaimana Klasifikasi konflik di Madrasah Samphan Vittaya School di 
Thailand Selatan ? 
3. Bagaimana Strategi Penyelesaian Konflik Madrasah Samphan Vittaya 
School di Thailand Selatan? 
D. Tujuan dan KegunaanHasilPenelitian 
1. Tujuan 
  Berdasarkan latar belakang, focus dan subfokus penelitian diatas 
,rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1.Untuk mengetahui  BagaimanaProses Identifikasi Potensi Konflik di 
Madrasah Samphan Vittaya School di Thailand Selatan. 
2. Untuk mengetahui Klasifikasi konflik di Madrasah Samphan Vittaya 
School di Thailand Selatan. 
3. Untuk mengetahui Strategi Penyelesaian Konflik Madrasah Samphan 
Vittaya School di Thailand Selatan. 
 
 
 2. Keguanaan 
 Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan kajian manajemen Konflik Pendidikan, mengingat 
topik yang dibahas berkaitan erat dengn disiplin studi tersebut. 
2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam upaya mencari solusi yang terbaik guna 
mengatasi manajemen Konflik pendidikan yang terjadi di wilayah 






A. Pengertian Manajemen Konflik 
1. Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengaruhan suatu klompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.26 Manajemen hanya merupa 
alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajen yang baik akan 
memudahkan terwujudnya tujuan organisasi. Dengan manajemen, daya guna 
dan hasil guna unsur-unsur manajem akan dapat ditingkatkan. 
Manajemen berasal dari kata to manage.yang artinya mengatur. Timbul 
pertanya tentang: apa yang diatur, apa tujuan diatur, mengapa harus diatur, 
siapa yang mengatur, dan bagaimana mengaturnya. Karena manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
dansumber-sumber lainnya secara efektif efisian untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.27 
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 Manajemen sacara tradisional sering mengarah pada aktivitas dan grup 
yang melibatkan empat fungsi manajemen yaitu Planing (perencaan), 
Organizing the resources (penorganisasian sumber daya), laeding 
(kepemimpinan), dan controlling(kontrol) atau coordinating (koordinasi).28 
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry dalam “Kamus Ilmiah Populer” 
mengartikan manajemen sebagai “pengelolaan usaha, kepengurusan, 
ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 
sasaran yang diinginkan”.29 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan, 
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya- sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen merupakan ilmu pengetahuan 
juga artian bahwa manajemen memerlukan disiplin ilmu-ilmu pengetahuan 
lain dalam penerapannya.30 
Hal senada diungkapkan oleh Nanang Fatah bahwa: “Manajemen 
diartikan sebagai proses merencanakan, menganalisiskan, memimpin, dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efisien”.31 
Dari penjelasan diatas manajemen dapat disimpulkan sebagai segenap 
proses menggerakan orang-orang dan mengarahkan fasilitas-fasilitas dalam 
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 suatu organisasi yang dilaksanakan seorang pemimpin agar organisasi 
tersebut dapat berjalan sehingga tujuan dapat dicapai. Jadi manajemen adalah 
proses melibatkan manusia, teknologi, satuan tugas dan sumber-sumber lain 
dikombinasi dan dikoordinasikan secara efektif untuk mencapai tujuan. 
2. Konflik 
a. Pengertian Konflik 
Menurut Webster, istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya berati 
suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan” yaitu berupa konfrontasi 
fisik antara beberapa pihak.32 
Djoys Anneke Rantung dalam bukunya “ Resolusi Konflik dalam 
”Organisasi” konflik secara epistimologi, berasal dari Bahasa Latin, yakni 
”fligere” yang berati ”menyerang” (to strike) dan ”com” yang berati 
”bersama-sama” (together). Kata kerja Bahasa Latin untuk konflik, yakni 
”confligure” kemudian diadopsi ke dalam Bahasa Inggris menjadi ”conflict”. 
Disini konflik dapat di terjemahkan suatu tindakan saling meyerang.33 
Konflik sering muncul dan terjadi pada organisasi, dan terdapat 
perbedaan pandangan para pakar dalam mengartikan konflik : 
Mitchell, B dan Rahmi, D.H, dalam buku Wahyudi, menjelaskan 
konflik atau pertentangan pada kondisi tertentu mampu mengidentifikasi 
sebuah proses pengelolaan lingkungan dan sumber daya yang tidak berjalan 
secara efektif, mempertajam gagasan, bahkan dapat menjelaskan kesalah 
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 pahaman. Pertentangan kepentingan diantara anggota organisasi atau dalam 
komunitas masyarakat merupakan suatu kewajaran.34 
Cummings, P. W, dalam buku Wahyudi, mengartikan konflik adalah 
perbedaan pendapat dan pandangan diantara kelompok-kelompok masyarakat 
yang akan mencapai nilai yang sama. Sedangakan Stoner, J. A. F dan freeman, 
R. E, berpendapat bahwa konflik organisasi adalah mencakup ketidak sepakatan 
soal alokasi sumber daya yang langka atau perselisihan soal tujuan, status, nilai, 
persepsi atau kepribadian. Perbedaan persepsi mengenai tujuan, kepentingan 
maupun status serta nilai individu dalam organisasi dapat menimbulkan konflik 
antar individu maupun antarkelompok.35 
 
Luthans, F, dalam buku Wahyudi, mengartikan konflik merupakan 
ketidaksesuaian nilai atau tujuan antara anggota organisasi, sebagaimana 
dikemukakan berikut, “ conflic has been defined as the condition of ofjective 
incompatibility between values or goal, as the behavior of deliberately 
interfering with another’s goal acbievement, and emotionally in term of 
bostility”. Lebih lanjutnya dikemukakan oleh Luthans, prilaku konflik dimaksud 
adalah perbedaan kepentingan/ minat, prilaku kerja, perbedaan sifat individu, 
dan perbedaan tanggungjawab dalam aktivitas organisasi.36 
Hal senada juga dikemukakan oleh Hardjana, dalam buku Wahyudi, bahwa 
konflik adalah perselisihan, pertentangan, antara dua orang/ dua kelompok 
dimana perbuatan yang satu berlawanan dengan yang lainnya sehingga salah satu 
atau keduanya saling terganggu. Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Stoner 
dan Wankel, bahwa konflik dalam organisasi adalah ketidak sesuaian antara dua 
orang anggota organisasi atau lebih yang timbul karena fakta bahwa mereka 
harus berbagi dalam hal mendapatkan sumber-sumber daya yang terbatas, atau 
aktivitas-aktivitas pekerjaan, dan atau karena fakta bahwa mereka memiliki 




Setiap manusia mempunyai perbedaan dalam hal kecerdasan, 
kemampuan, sikap, bakat, pengetahuan, kepribadian, cita-cita, minat maupun 
kebutuhan. Perbedaan-perbedaan melekat pada diri individu dapat dimanfaatkan 
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 sebagai sumber belajar, akan tetapi perbedaan dapat menimbulkan pertentangan 
antar individu. Perbedaan individu harus diarahkan dan dikelola secara baik agar 
dapat mendorong perkembangan individu maupun kelompok. 
Organisasi sebagai kumpulan individu tidak terlepas dari persoalan 
konflik dalam mencapai tujuan.Karena itu agar konflik dapat berdampak postif 
bagi kelangsungan organisasi harus dikelola dengan baik dengan mengetahui 
faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Konflik sering muncul karena 
kesalahan dalam mengkomunikasikan keinginan dan adanya kebutuhan dan 
nilai-nilai kepada ornag lain. Stoner, J. F., dan freeman, R.E., dalam buku 
wahyudi menyebutkan kegagalan komunikasi dikarenakan proses komunikasi 
tidak dapat berlangsung dengan baik, proses sulit dipahami oleh bawahan karena 
perbedaan pengetahuan, kebutuhan, dan nilai-nilai yang diyakini pimpinan. 
Suatu sistem nilai merupakan pandangan hidup bagi manusia yang menganutnya. 
Nilai-nilai yang dianut oleh seorang pimpinan akan mempengaruhi gaya 
kepemimpinan yang dijalankan. Gaya kepemimpinan berdasarkan kontingensi 
berguna untuk memecahkan masalah-masalah manajemen. Pendapat yang 
hampir sama dikemukakan oleh Hersey, P. dan Blanchard, K. Dalam buku 
Wahyudi, bahwa gaya kepemimpinan kontingensi dapat berjalan secara 
efetifdalam menyelesaikan konflik dalam organisasi bergantung pada situasi 
yang diciptakannya.38 
Konflik dapat terjadi dalam berbagai situasi kerja organisasi, atauran-
aturan yang diberlakukan dan prosedur yang tertulis dan tidak tertulis dapat 
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 menyebabkan konflik jika penerapannya terlalu kaku dan keras.Setiap anggota 
organisasi mewarisi nilai-nilai berdasarkan latar belakang kehidupannya, 
penerapan sangsi ataupun hukuman sebagai akibat dari penerapan aturan yang 
ketat menyebabkan individu bekerja berdasarkan ancaman bukan didasari oleh 
motivasi. 
Penyebab terjadinya konflik pada setiap organisasi sangat bervariasi 
bergantung pada cara individu-individu menafsirkan, mempersepsi, dan 
memberikan tanggapan terhadap lingkungan kerjanya. Munculnya berbagai 
konflik merupakan berbagai dinamika dan perkembangan organisasi, karena itu 
pimpinan atau kepala sekolah perlu memahami beberapa penyebab konflik yang 
dapat menimbulkan konflik.Dan mencermati konflik sebagai suatu kejadian yang 
tidak dapat dipisahkan dari persoalan organisasi.Tugas pimpinan adalah 
mengelola konflik agar dapat fungsional guna dimanfaatkan untuk meningkatkan 
performansi kerja.39 
Konflik sering kali merupakan salah satu strategi para pemimpin untuk 
melakukan perubahan.Pemimpin menggunakan faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan konflik untuk menggerakan perubahan.Akan tetapi, konflik dapat 
terjadi secara alami karena adanya kondisi objektif yang dapat menimbulkan 
terjadinya konflik.Berikut kondisi objektif yang bisa menimbulkan konflik.40 
1) Keterbatasansumber 
 
Manusia selalu mengalami keterbatasan sumber-sumber yang 
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 diperlukannya untuk mendukung kehidupannya.Keterbatasan itu 
menimbulkan terjadinya kompetisi diantara manusia untuk mendapatkan 
sumber yang diperlukannya dan hal ini seringkali menimbulkan 
konflik.Dalam suatu organisasi sumber-sumber yang dimaksud bisa 
berupa anggaran, fasilitas kerja, jabatan, kesempatan untuk berkarier, 
dan sebagainya. 
2) Tujuan yangberbeda 
 
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik 
mempunyai tujuan yang berbeda, dengan berbedanya tujuan antar 
individu atau pemimpin sering kali menimbulkan konflik. 
3) Saling tergantung atau interdependensitugas 
 
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik memilki 
tugas yang tergantung satu sama lain. 
4) Diferensiasiorganisasi 
 Salah satu penyebab terjadinya konflik dalam organisasi adalah 
pembagian tugas dalam birokrasi organisasi dan spesialisasi tenaga kerja 
pelaksananya. 
5) Ambiguitasyurisdiksi 
Pembagian tugas yang tidak definitif akan menimbulkan 
ketidakjelasan cakupan tugas dan wewenang unit kerja dalam 
organisasi. Dalam waktu yang bersamaan, ada kecenderungan pada unit 
kerja untuk menambah dan memperluas tugas dan 
wewenangnya.Konflik jenis ini banyak terjadi pada organisasi yang 
 baru terbentuk, dimana struktur organisasi dan pembagian tidakjelas.41 
6) Sistem imbalan yang tidaklayak 
Manajemen organisasi menggunakan sistem imbalan yang 
dianggap tidak adil atau tidak layak oleh bawahan. Hal ini akan memicu 
konflik dalam bentuk pemogokan yang merugikan bawahan. 
7) Komunikasi yang tidakbaik 
Komunikasi yang tidak baik sering kali menimbulkan konflik 
dalam organisasi.Faktor komunikasi yang menyebabkan konflik, 
misalnya distorsi, informasi yang tidak tersedia dengan bebas, dan 
penggunaan bahasa yang tidak dimengerti oleh pihak-pihak yang 
melakukan komunikasi. 
8) Konflik juga terjadi karena perlakukan yang tidak manusiawi, 
melanggar hak asasi manusia, dan melanggar hukum 
Dengan berkembangnya masyarakat madani dan adanya undang-
undang hak asasi manusia di Indonesia.Pemahaman dan sensitivitas 
anggota masyarakat terhadap HAM dan penegakan hukum semakin 
meningkat.Perlakuan yang tidak manusiawi dan melanggar HAM di 
masyarakat dan organisasi menimbulkan perlawanan dari pihak yang 
mendapat perlakuan tidak manusiawi. 
9) Beragam karakteristik sistemsosial 
 
Konflik dalam masyarakat sering terjadi karena anggotanya 
mempunyai karakteristik yang beragam, baik suku, agama, dan 
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 ideologi.Karakteristik ini sering diikuti dengan pola hidup yang ekslusif 
satu sama lain yang sering menimbulkankonflik.42 
10) Pribadiorang 
 
Ada orang yang memiliki sifat kepribadian yang mudah 
menimbulkan konflik, seperti selalu curiga dan perfikiran negatif 
kepada orang lain, egois, sombong, merasa selalu paling benar, kurang 
dapat mengendalikan emosinya, dan ingin menang sendiri. Sifat-sifat ini 
mudah untuk menyulut konflik jika berinteraksi dengan orang lain. 
11) Kebutuhan 
 
Orang memiliki kebutuhan satu sama lain atau mempunyai 
kebutuhan yang sama mengenai sesuatu yang terbatas jumlahnya. 
Kebutuhan merupakan pendorong terjadinya prilaku manusia.Jika 
kebutuhan orang diabaikan atau terhambat, maka bisa memicu 
terjadinyakonflik. 
12) Perasaan danemosi 
 
Orang juga mempunyai persaan dan emosi yang berbeda. 
Sebagian orang mengikuti perasaan dan emosinya saat berhubungan 
dengan sesuatu atau orang lain. Orang yang sangat dipengaruhi oleh 
perasaan dan emosinya menjadi tidak rasional saat berinteraksi dengan 
orang lain. Perasaan dan emosi tersebut bisa menimbulkan konflik dan 
menentukan prilakunya saat terlibat konflik.43 
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 c. Klasifikasi Konflik 
Konflik dalam masyarakat dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk 
yang secara garis besar diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Konflik berdasarkan Kriteria 
a) Konflik Personal 
Konflik personal adalah konflik terjadi dalam diri seorang individu 
karena harus memilih dari sejumlah alternatif pilihan yang ada atau 
mempunyai  keperibadian ganda. Konflik ini terdiri atas , antara lain 
sebagai berikut. 
1. Konflik pendekatan kependekatan ( approach to aproach conflict). 
Konflik yang terjadi karena harus memilih dua alternatif yang berbeda, 
tapi sama-sama menarik atau sama baik kualitasnya. Sebagai contoh, 
seorang lulusan SMA akan melanjutkan sekolah harus memilih dua 
Universitas negeri yang sama kualitasnya. 
2. Konflik menghindar ke menghindar (avoidance to avoidance conflict.) 
konflik yang terjadi karena harus memilih alternatif yang sama-sama 
harus dihindari. Sebagai contoh, seorang harus memilih apakah harus 
menjual mobil untuk melanjutkan sekalah atau tidak menjual mobil, 
tetapi tidak bisa melanjutkan sekolah. 
3. Konflik pendekatan ke menghindar ( approach to avoidance conflict). 
Konflik yang terjadi karena seorang mempunyai perasaan positif dan 
negatif terhadap sesuatu yang sama. Sebagai contoh, Amin mengambil 
telepon untuk menyatakan cintanya kepada Aminah. Akan tetapi, 
 iatakut cintanya ditolak. Oleh karena itu, ia tutup tutup kembali 
teleponnya.44 
b) Konflik Interpersonal 
Konflik Interpersonal adalah konflik yang terjadi didalam suatu 
organisasi atau konflik di tempat kerja.Konflik yang terjadi diantara 
mereka yang bekerja untuk suatu organisasi profit atau nonprofit.Konflik 
interpersonal adalah konflik pada organisasi antara pihak-pihak yang 
terlibat konflik dan saling bergantung dalam melaksanakan pekerjaan 
untuk mencapai tujuan organisasi.Konflik Interpersonal dapat terjadi 
dalam tuju macam bentuk. 
 Berikut adalah tujuh bentuk tersebut45 : 
a) Konflik antar manajer 
b) Konflik antar pegawai dengan manajernya 
c) Konflik hubungan industrial 
d) Konflik antar kelompok kerja 
e) Konflik antara anggota kelompok kerja dan kelompok kerjanya 
f) Konflik interset 
g) Konflik antara Organisasi dan pihak luar organisasi. 
c) Konflik Horizontal 
Konflik yang terjadi di masyarakat dapat terbagi menjadi konflik 
horizontal dan vertikal dilihat dari derajat atau tingkatan sosial ekonomi 
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 orang yang bertikai. Konflik horizontal adalah konflik yang terjadi di 
antara orang atau golongan yang memiliki kesamaan derajat sosial, kelas 
sosial, ataupun golongan yang sama dalam masyarakat. Konflik ini sering 
terjadi dalam masyarakat, biasanya perbedaan pendapat bisa menjadi 
pemicu terjadinya konflik horizontal.Beberapa konflik horizontal bisa 
diselesaikan tanpa campur tangan pihak lainnya, namun banyak pula 
konflik horizontal yang perlu diselesaikan dengan bantuan pihak 
ketiga.Biasanya terjadi pelanggaran hukum di dalamnya.Berikut ini adalah 
beberapa contoh bentuk konflik horizontal yang pernah terjadi di 
Indonesia dan dunia. 
d) Konflik Vertikal 
Konflik vertikal merupakan konflik yang terjadi antara kelompok yang 
memiliki perbedaan strata atau tingkatan dalam masyarakat.Konflik ini 
banyak terjadi antara pemerintah dengan masyarakat ataupun konflik antara 
perusahaan dengan tenaga kerja di suatu perusahaan.Konflik ini biasanya 
lebih sulit untuk diselesaikan dan lebih kompleks.Penanganan konflik vertikal 
biasanya perlu waktu yang lama dengan bantuan badan independen.Berikut 
ini adalah contoh konfik vertikal yang pernah terjadi di Indonesia dan negara 
lainnya di dunia. 
2) Konflik Berdasarkan Sifatnya 
a. Konflik destruktif merupakan konflik yang muncul karena adanya  
kelompok terhadap pihak lain. Pada konflik ini terjadi bentrokan-
bentrokan fisik yang mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda. 
 Dalam konflik  destruktif, pihak-pihak yang terlibat konflik tidak 
fleksibel atau kaku karena tujuan konflik didifinisikan secara sempit 
yaitu untuk mengalahkan satu sama lain. Interaksi konflik berlarut-larut, 
siklus konflik tidak terkontrol karena menhindari isu konflik yang 
sesunghnya. Interaksi pihak-pihak yang terlibat konflik membentuk 
spiral yang panjang yang makin lama makin jauhkan pihak-pihak yang 
terlibat konflik. Pihak-pihak yang terlibat konflik menggunakan teknik 
manajemen kompetisi, ancaman, konfrontasi, kekuatan, agresi, dan 
sedikit sekali menggunakan negosiasi untuk menciptakan win & win 
solotion. Konflik jenis ini merusak kehidupan dan menurunkan 
kesehatan organisasi. Konflik destruktifsulit diselesaikan karena pihak-
pihak yang terlibat konflik berupaya saling menyelamatkan muka 
mereka. Upaya menyelamatkan muka membuat konflik berlangsung 
lama, menghabiskan sumber-sumber pribadi dan organisasi, serta 
menurunkan produktivitas pribadi dan organisasi.
46
 Konflik Destruktif 
Memiliki Ciri-ciri : 
a. Polarisasi perbedaan 
b. Berkurangnya kerjasama 
c. Konflik tidak berpusat pada subtansi konflik 
d. Terjadi spiral konflik yang makin membesar dan meninggi 
e. Perilaku merendahkan lawan konflik 
f. Prilaku mengancam 
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 g. Prilaku konfrontasi dan mengancam 
h. Ketegangan, kekhawatiran, stres, dan agresi 
i. Negosiasi minimal 
j. Gaya manajemen konflik kompetisi 
k. Mengalami krisis 
l. Mengiginkan win & lose solution 
m. Merusak hubungan 
n. Menyelamatkan muka 
b. Konflik konstruktif 
Adalah Konflik yang prosesnya mengarah kepada mencari solusi mengenai 
substansi konflik.Konflik jenis ini membangun sesuatu yang baru atau 
mempererat hubungan pihak-pihak yang terlibat konflik; ataupun mereka 
memperoleh sesuatu yang bermanfaat dari konflik. Pihak-pihak yang terlibat 
konflik secara fleksibel menggunakan berbagai tehnik manajemen konflik, seperti 
negoisasi, give and take, humor, bahkan voting untuk mencari solusi yang dapat 
diterima oleh kedua belah pihak.47 
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 Adapaun ciri konflik Konstruktif adalah : 
a. Berusaha menyelesaikan perbedaan mengenai substansi konflik 
b. Berhasil mendefenisikan dan mengklarifikasi permasalahan konflik 
c. Komunikasi dan Negoisasi intensif untuk menjelaskan posisi masing-masing 
d. Berupaya mengendalikan emosi, marah, kekhawatiran, dan stres 
e. Negoisasi Take and Give 
f. Spiral konflik mengerucut keraha kompromi atau kolaborasi 
g. Berupaya mencari win & win solution yang memuaskan kedua belah pihak 
yang terlibat konflik. 
3) Konflik Berdasarkan Posisi Pelaku 
1. Konflik vertikal merupakan konflik antarkomponen masyarakat di dalam 
satu struktur yang memiliki hierarki. Contohnya konflik yang terjadi antara 
atasan dengan bawahan dalam sebuah kantor. 
2. Konflik horizontal merupakan konflik yang terjadi antara individu atau 
kelompok yang memiliki kedudukan yang relatif sama. Contohnya konfllik 
yang terjadi antarorganisasi massa. 
3. Konflik dialog merupakan konflik yang terjadi karena adanya ketidakadilan 
alokasi sumber daya ke seluruh organisasi sehingga menimbulkan 
pertentangan yang ekstrem. 
4) Berdasarkan Sifat Pelaku 
1. Konflik terbuka, merupakan konflik yang diketahui oleh semua pihak. 
 2. Konflik tertutup merupakan konflik yang hanya diketahui orang-orang 
atau kelompok yang terlibat konflik. 
5) Konflik Berdasarkan Konsentrasi Aktivitas Manusia Di Dalam Masyarakat 
1. Konflik sosial merupakan konflik yang terjadi akibat adanya perbedaan 
kepentingan sosial dari pihak yang berkonflik. Konflik sosial ini dapat 
dibedakan menjadi konflik sosial vertikal dan konflik sosial horizontal. 
Konflik ini sering terjadi karena adanya provokasi dari orang- orang yang 
tidak bertanggung jawab. 
2. Konflik politik merupakan konflik yang terjadi karena adanya perbedaan 
kepentingan yang berkaitan dengan kekuasaan. Contohnya konflik yang 
terjadi antara pengikut suatu partai politik. 
3. Konflik ekonomi merupakan konflik akibat adanya perebutan sumber daya 
ekonomi dari pihak yang berkonflik. Contoh konflik antarpengusaha 
ketika melakukan tender. 
4. Konflik budaya merupakan konflik yang terjadi karena adanya perbedaan 
kepentingan budaya dari pihak yang berkonflik. 
5. Konflik ideologi merupakan konflik adanya perbedaan paham yang 
diyakini oleh seseorangatau sekelompok orang. 
6) Konflik Berdasarkan Cara Pengelolaannya 
1. Konflik interindividu merupakan tipe yang paling erat kaitannya dengan 
emosi individu hingga tingkat keresahan (perasaan/batin) yang paling 
tinggi (konflik dengan dirinya sendiri). 
 2. Konflik antarindividu merupakan konflik yang terjadi antara seseorang 
dengan satu orangatau lebih, sifatnya kadang-kadang subtantif, 
menyangkut perbedaan gagasan, pendapat,kepentingan atau bersifat 
emosional, menyangkut perbedaan selera, dan lain-lain. 
3. Konflik antarkelompok merupakan konflik yang banyak dijumpai dalam 
kenyataan hidupdalam kelompok-kelompok. Contoh konflik 
antarkampung.48 
7) Konflik Berdasarkan Terbentuknya 
1. Konflik realistis, yaitu konflik yang bersal dari kekecewaan individu atau 
kelompok terhadap sistem yang terdapat dalam hubungan sosial. 
2. Konflik nonrealistis, yaitu konflik yang bukan berasal dari tujuan-tujuan 
persaingan yang antagonis (berlawanan), melainkan dari Ada empat 
strategi untuk menyelesaikan konflik yang efektif di sekolah, yaitu: (a) 
teknik konfrontasi, (b) menggunakan gaya tertentu, (c) perbaikan praktik 
organisasi, dan (d) perubahan peran dan struktur organisasi.49 
d. Strategi Penyelesaian Konflik 
Ada tiga metode penyelesaian konflik yang sering digunakan, yaitu 
dominasi atau penekanan, kompromi, dan pemecahan masalah integratif.50 
1) Dominasi atau penekanan. Dominasi dan penekanan dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu: 
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 a) Kekerasan (forcing) yang bersifat penekanan otokratik. 
b) Penenangan (smoothing), merupakan cara yang lebih diplomatis. 
c) Penghindaran (avoidance) di mana manajer menghindar untuk 
mengambil posisi yang tegas 
d) Aturan mayoritas (majority rule), mencoba untuk menyelesaikan 
konflik antarkelompok dengan melakukan pemungutan suara 
(voting) melalui prosedur yang adil. 
2) Kompromi. Manejer mencoba menyelesaikan konflik melalui pencarian 
jalan tengah yang dapat diterima oleh pihak yang bertikai. Bentuk-bentuk 
kompromi meliputi: 
a) Pemisahan (separation), di mana pihak-pihak yang sedang bertikai 
dipisahkan sampi mereka mencapai persetujuan. 
b) Perwasitan (arbitrasi), di mana pihak ketiga (biasanya manejer) 
diminta memberikan pendapat. 
c) Kembali ke peraturan-peraturan yang berlaku, di mana kemacetan 
dikembalikan pada ketentuanketentuan tertulis yang berlaku dan 
menyetujui bahwa peraturan-peraturan yang memutuskan 
penyelesian konflik. 
d) Penyuapan (bribing). Salah satu pihak menerima kompetensi dalam 
pertukan untuk tercapainya penyelesaian konflik. 
e) Mengambil Jalan Tengah Dengan Memeberikan Penjelasan-
Penjelasan Yang Real 
 3) Pemecahan masalah integratif (secara menyeluruh). Konflik 
antarkelompok diubah menjadi situasi pemecahan masalah bersama 
melalui teknik-teknik pemecahan masalah. Di samping penekanan konflik 
atau pencarian kompromi, kedua belah pihak secara terbuka mencoba 
menemukan penyelesaian yang dapat diterima semua pihak. Dalam hal ini 
manajer perlu mendorong bawahannya bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama, melalukan pertukaran gagasan secara bebas dan 
menekankan usahan-usaha pencarian penyelesaian optimumagar tercapai 
penyelesaian integratif. Ada tiga macam metode penyelesaian integratif 
yaitu: 
a) Konsensus. Kedua belah pihak bertemu bersama untuk mencari 
penyelesaian terbaik masalah areka dan bukan mencari 
kemenangan satu pihak. 
b) Konfrontasi. Kedua pihak menyatakan pendapatnya secara 
langsung satu sama lain, dan dengan kepemimpinan yang terampil 
serta kesedian untuk  menerima penyelesaian, suatu penyelesaian 
konflik yang rasional sering dapat ditemukan. 
c) Penggunaan tujuan-tujuan yang lebih tinggi. Dapat juga menjadi 
metode penyelesaian konflik bila tujuan tersebut disetujui 
bersama. 
Bila dengan metode-metode tersebut seorang manajer tidak 
mampu mengatasi sendiri konflik yang sedang timbul, maka 
manajer bisa menggunakan tenaga eksternal sebagai penengah atau 
 mediator.Hala ini karena manajer tidak selamanya dapat 
menggunakan kekuasaan untuk memaksakan atau mengatasi 
konflik yang ada. 
Ragam Model Strategi Mengatasi konflik yaitu : 
a. Strategi Mengatasi Konflik dalam Diri Individu 
Untuk mengatasi konflik dalam individu, diperlukan tujuh strategi berikut. 
1) Menciptakan kontak dan membina hubungan. 
2) Menumbuhkan rasa percaya dan penerimaan. 
3) Menumbuhkan kemampuan/kekuatan diri sendiri. 
4) Menentukan tujuan. 
5) Mencari beberapa aliternatif. 
6) Memilih alternatif 
7) Merencanakan pelaksanaan jalan keluar. 
b. Strategi Mengatasi konflik antarpribadi (Interpersonal Conflct) 
Untuk mengatasi konflik antar pribadi diperlukan tiga strategi berikut. 
1) Strategi kalah-kalah (Lose-Lose Strategy) 
Strategi ini berorientasi pada dua individu atau klompok yang 
sama-sama kalah.Individu atau klompok yang bertikai mengambil jalan 
tengah (berkompromi) atau membayar sekelompok orang yang terlibat 
dalam konflik atau mengunakan jasa orang atau kelompok ketiga sebagai 
penengah. 
Dalam strategi kalah-kalah, konflik bisa diselesaikan dengan cara 
melibatkan pihak ketiga apabila perundingan mengalami jalan buntu. 
 Pihak ketiga diundang untuk campur tangan oleh pihak-pihak yang 
berselisih atau bertidak atas kemauannya sendiri. Ada dua tipe utama 
dalam campur tangan pihak ketiga, sebagai berikut: 
a) Arbitrasi merupakan prosedur yang pihak ketiga medengarkan kedua 
belah pihak yang berselisih, pihak ketiga bertindak sebagai hakim dan 
penengah dalam menentukan penyelesaian konflik melalui suatu 
perjanjian yang mengikat. 
b) Mediasi dipergunakan oleh mediator untuk menyelesaikan konflik tidak 
seperti yang diselesaikan oleh anrbitrasi karena seorang mediator tidak 
mempunyai wewenang secara langsung terhadap pihak-pihak yang 
berkait dan rekomentasiyang diberikan tidak mengikat.51 
 Christopher w. Moore (2003) “ mediation is geneally defined as 
the intervention in a negotiation or a conflict of an acceptable 
thridparty who has limited or on authoritative decision-making power, 
who the in volved parties to voluntarily reach a mutually acceptable 
seelementt of the issues in dispute.52 
 Mediasi adalah penyelesaian konflik melalui mediasi merupakan 
jenis resolusi konflik alternatif yang telah lama dipakai untuk 
menyelesaikan berbagai jenis konflik. Di Indinesia, mediasi digunakan 
dalam menyelesai konflik di berbagai masyarakat adat, 
keluarga/perkawinan, konflik interprosonal, penyelesaian konflik 
manajemen bisnis dan pemerintahan sampai penyelesaian penyelisihan 
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 hubungan industrial, serta konflik sosial. Para peneliti mengemukakan 
berbagai definisi mengenai mediasi.  Buku ini mendefinisikan resolusi 
konflik melalui mediasi sebagai proses managemen konflik di mana 
pihaka-pihak yang terlibat konflik menyelesaikan konflik mereka 
melalui negosiasi untuk mencapai kesepakatan bersama dengan dalam 
definisi tersebut, sejumlah indikator perlu dijelaskan lebih lanjut. 
Mediasi merupakan suatu proses yang memerlukan upaya dari pihal 
yang terlibat konflik dan mediator. Dikatakan sebagai proses karena 
mediasi juga memerlukana sumber-sumber berupa keinginan pihak 
yang terlibat konflik untuk menyelesaikan konflik dengan bantuan 
mediator setelah tidak mampu menyelesaikan sendiri konflik mereka. 
Mediasi juga memerlukan waktu dan pendekatan memberi dan 
mengambil (give and take). 
  
 2) Strategi Menang-Kalah (Win-Lose Strategy) 
Pada prinnya dala strategi ini menekankan adanya salah satu pihak 
yang sedang konflik mengalami kekalahan, tetapi yang lain tetapi 
memperoleh kemenangan. 
Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk menyelesaikan 
konflik dengan win-Lose satrategy. 
a) Penarikan diri, yaitu proses penyelesaian konflik antara dua atau lebih 
pihak yang kurang puas sebagai akibat dari kebergantungan tugas 
(task independencei). 
b) Taktik-taktik penghalusan dan damai, yaitu dengan melakukan 
tindakan perdamaian dengan pihak lawan untuk menghindari 
terjadinya konfrontasi terhadap perbedaan dan pekaburan dalam batas-
batas bidang kerja (jurisdictional ambiguity). 
c) Bujukan, yaitu dengan membuju pihak lain untuk mengubah posisinya 
untuk mempertimbangkan informasi-informasi faktual yang relevan 
dengan konflik karena adanya rintangan komunikasi (communication 
barriers). 
d) Taktik paksaan dan penekanan, yaitu menggunakan kekuasaan formal 
dengan menunjukan kekuatan (power) melalui sikap otoreter karena 
dipengaruhi oleh sifat0sifat individu (individual traits). 
e) Taktik-taktik yang berorieontasi pada tawar-menawar dan pertukaran 
persetujuan sehungga tercapai suatu kompromi yang dapat diterima 
oleh dua belah pihak untuk menyelesaikan konflik yang berkaitan 
 dengan persaingan terhadap sumber-sumber (kompetition for 
resources) secara optimal bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
3) Strategi Menang-Menang (Winn-Wine strategy) 
 Penyelesaianyang dipandang manusiawi karena menggunakan segala 
pengetahuan, sikap dan keterampilan menciptakan relasi komunikasi dan 
integrasi yanf dapat membuat pihak-pihak yang terlibat saling merasa aman 
dari ancaman, merasa dihargai, menciptakan suasana kondusif dan memperoleh 
kesempatan  untuk mengembangkan potensi masing-masing dalam upaya 
penyelesaian konflik.53 
 Strategi ini menolong memecahakan masalah pihak-pihak yang terlibat 
dalam konflik, bukan hanya memojokan orang. Strategi menang-menang 
jarang dipergunakan dalam organisasi dan industri, tetapi ada dua cara dalam 
strategi ini yang dapat dipergunakan sebagai alternatif pemecahan konflik 
interpersonal, yaitu sebagai berikut. 
a) Pemecahan masalah terpadu (integrative problem solving); usaha untuk 
menyelesaikan secara mufakat atau memadukan kebutuhan kedua belah pihak. 
b) Konsultasi proses antarpihak (inter-party process consultation); dalam 
penyelesaian melalui konsultasi proses ditangani oleh konsultasi proses, 
keduanya tidak mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan konflik dengan 
kekuasaan atau menghakimi salah satu atau kedua belah pihak yang terlibat 
konflik. 
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 4) Strategi Mengatasi Konflik Organisasi (Organizational Conflict) 
 Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mengantisipasi 
terjadinya konflik organisasi, di antaranya sebagai berikut. 
a) Pendekatan Birokrasi (Bureaucratic Approach) 
 Konflik muncul karena adanya hubungan birokrasi yang trjadi secara 
vertika.Untuk menghadapi konflik vertika model ini, manajer cendrung 
menggunakan struktur hierarki (hierarchical structure) dalam hubungannya 
secara otoritas. 
Konflik terjadi karena pimpinan berupaya mengontrol segala aktivitas dan 
tindakan yang dilakukan oleh bawahanya.Strategi untuk pemecahan masalah 
konflik seperti ini dipergunakan sebagai pengganti dari peraturan birokrasi 
untuk mengontrol pribadi bawahannya. 
Pendekatan birokratis dalam organisasi bertujuan mengantisipasi konflik 
vertikal didekati dengan cara menggunakan hierarki struktural. 
b) Pendekatan Intervensi  
Yaitu adanya campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak (orang, 
golongan , negara). Faktor-faktor Yang  
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam strategi pengelolaan konflik: 
a. Kepribadian individu yang terlibatkonflik 
 
Dalam pengelolaan konflik seorang individu dapat diprediksi dari 
karakteristik intelektual dan kepribadiannya.Subjek dengan skor intelektual 
yang rendah cenderung menggunakan aksi fisik dalam mengatasi 
konflik.dari aspek karakteristik kepribadian cenderungan untuk memilih 




Aspek situasi yang penting antara lain adalah perbedaan struktur 
kekuasaan, riwayat hubungan, lingkungan sosial, dan pihak ketiga. Apabila 
satu pihak memiliki kekuasaan lebih besar terhadap situasi konflik, maka 
besar kemungkinan akan diselesaikan dengan cara dominasi oleh pihak yang 
kuat posisinya. Riwayat 
menunjukpadapengalamansebelumnyadenganpihaklain,sikaptersebuttermas
ukdalam aspek lingkungan sosial adalah norma-norma sosial dalam 
menghadapi konflik dan iklim sosial yang mendukung melunaknya konflik 
justru mempertajam konflik. 
c. Interaksi 
 
Digunakan pendekatan disposisional saja dalam mencari 
pemahaman akan perilaku sosial dianggap mempunyai manfaat yang 
terbatas. Pendekatan yang lebih dominan dalammenenrangkan perilaku 
sosial adalah interaksi dan saling mempengaruhinya determinan 
situasional dan disposisional. 
d. Isukonflik 
 
Tipe isu tertentu kurang mendukung resolusi konflik konstruktif 
dibandingkan dengan isu yang lain. Tipe isu seperti ini mengarahkan 
partisipasipan konflik untuk memandang konflik sebagai permainan 
kalah menang, isu berhubungan dengan kekuasaan, status, kemenangan, 
 dan kekalahan, pemilikan akan sesuatu tidak tersedia substansinya, 
adalah termasuk tipe-tipe isu yang cenderung diselesaikan dengan hasil 
menang kalah.54 
3. Manajemen Konflik 
Manajemen konflik adalah proses pihak yang terlibat konflik atau pihak 
ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk mengendalikan 
konflik agar mengahsilkan resolusi yang diinginkan. Manajemen konflik 
berguna dalam mencapai tujuan yang diperjuangkan dan menjaga hubungan 
pihak-pihak yang terlibat konflik tetap baik, mengingat kegaglan dalam 
mengelola konflik dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi, maka 
pemilihan terhadap teknik pengendalian konflik menjadi perhatian pimpinan 
organisasi. Tidak ada teknik pengendalian konflik yang dapat dalam segala 
situasi, karena dalam setiap pendekatan mempunyai kelebihan dan 
kekurangan.Memilih resolusi konflik yang cocok tergantung faktor-faktor 
penyebabnya.Dan penerapan manajemen konflik secara tepat dapat 
meningkatan kreativitas, dan produktivitas bagi pihak-pihak yang 
mengalami konflik.55 
Konflik akan terjadi di sekolah sejalan dengan meningkatnya 
kompleksitas kehidupan dan tujuan pekerjaan, sehingga kepala sekolah 
harus mampu mengendalikannya, karena dapat menurunkan prestasi dan 
kinerja. 
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 Kemampuan mengendalikan konflik yang terjadi disekolah menuntut 
keterampilan manajemen tertentu, yang disebut dengan manajemen 




Organisasi yang dinamis membutuhkan konflik pada tingkat 
optimal yang bercirikan kritis (critical) terhadap permasalahan intern 
organisasi, terjadi kompetisi yang positif antara indifidu/kelompok, 
kreatif dan cepat beradaptasi,mencari penyelesaian masalah, dan 
tanggap terhadap perubahan. Pada kenyataan, konflik tidak selalu 
berdampak positif dan fungsional akan tetapi dapat mengarah pada 
prilaku disfungsional yaitu prilaku menghambat pencapaian tujuan, 
karena itu diperlukan langkah-langkah atau prosedur manajemen konflik 
agar konflik dapat meningkatkan kinerja anggota dan secara 
keseluruhan berdampak pada masalah dan pendekatan manajemen 
konflik yang dilakukan.57 
b. Prosedur Manajemen Konflik 
 
Terdapat beberapa model hipotetik manajemen konflik yang 
ditawarkan untuk meningkatkan kinerja dan produktifitas organisasi, 
dan prosedur dilakukan melalui tahap sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
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 Kegiatan Perencanaan meliputi kegiatan-kegiatan identifikasi 
masalah, klasifikasi masalah, dan analisis masalah. 
2) Pelaksanaan 
Tahap selanjutnya setelah perencanaan adalah pelaksanaan, 
pelaksanaan dalam proses manajemen konflik adalah 
penentuan pendekatan dan penerapan metode/pendekatan 
manajemen konflik yang telah dipilih secara tepat dengan 
memepertimbangkan resiko minimal. 
3) Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan penting dalam keseluruhan 
proses manajemen konflik. Dengan mengetahui pencapaian 
pelaksanaan manajemen konflik yang dilakukan dan dampak 
yang ditimbulkan maka kegiatan evaluasi merupakan langkah 
yang keritis (critical) karena sebagai landasan untuk 
melakukan koreksi ataupun pemantapan pada langkah-langkah 
sebelumnya. 
c. Kreteria Keberhasilan 
 Kreteria keberhasilan merupakan standar yang harus dicapai 
setelah implementasi manajemen konflik. Kreteriaa secara kualitatif 
dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Pertama, Organisasi mampu menyesuaikan keadaan dan secara terus 
menerus mengembangkan kemampuan guna mengantisipasi perubahan 
lingkungan yang dinamis dan menjadikan organisasi sebagai “learning 
 organization.” 
Kedua, setiap anggota organisasi menyadari perbedaan-perbedaan: 
pendapat, kreativitas, tujuan, kepentingan, nilai atau perbedaan persepsi 
dalam melaksanakan program organisasi sebagai peristiwa yang tidak 
dapat dihindarkan. Setiap anggota organisasi menjadi semakin dewasa 
(mature) dalam menyikapi konflik yang terjadi dalam aktivitas 
pencapaian tujuan. 
Ketiga, pimpinan mampu menentukan strategi menajemen konflik secara 
tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi sehingga dapat memuaskan 
(satisfaction) kedua belah pihak yang mengalami konflik. 
Keempat, setiap anggota organisasi kritis (critical) terhadap persoalah 
yang mengganggu aktivitas pencapaian tujuandan bertanggung jawab 
terhadap kemajuan organisasi. 
Kelima, pimpinan dan anggota organisasi bersikap positip terhadap 
peristiwa konflik, konflik dipersepsi sebagai dinamaka organisasi, 
pendorong perubahan organisasi, dapat menimbulkan kreativitas anggota 
organisasi, dan dapat mengidentifikasi berbagai masalah yang merintangi 
pencapaian tujuan organisasi. 
Keenam, pendekatan manajemen konflik yang diterapkan berdampak 
positif dan fungsional sehinggal dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap berbagai masalah, menumbuhkan saling pengertian yang lebih 
 mendalam terhadap gagasan orang kain, saling kerjasama untuk 
menyelasaikan masalah, komitmen terhadap tugas, dan meningkatkan 
kualitas pelatihan dan pelayanan. 
Ketujuh, dapat meningkatkan kenerja karyawan dan secara keseluruhan 
dapat meningkatkan produktivitas organisasi. 
Thomas dalam buku E. Mulyasa mengembangkan lima kecenderungan 
proses alamiah dalam penyelesaian konflik, yaitu penghindaran diri, kompetisi, 
penyesuaian diri, kompromi, dan kolaborasi. Kecenderungan ini disusun 
berdasarkan derajat kemampuan untuk memuaskan kepentingan orang lain dan 
kepentingan diri sendiri. Kecenderungan tersebut bukan satu-satunya pendekatan 
atau cara untuk menyelesaikan, dan mengelola konflik. Jika sudah benar-benar 
meluas maka usaha penyelesaian masalah perlu dilakukan melalui pertemuan 
tatap muka dengan pihak yang bertentangan untuk mengadakan negoisasi, 
menjalin kerjasama, menghindarkan konflik dengan meningkatkan kualitas 
personel yang menajdi sumber pertentangan sehingga dapat mengubah sikap dan 
prilakuknya.58 
Evaluasi merupakan kegiatan penting dalam keseluruhan proses 
manajemen konflik. Dengan mengetahui pencapaian pelaksanaan manajemen 
konflik yang dilakukan dan danpak yang ditimbulkan maka kegiatan evaluasi 
merupakan langkah keritis karena sebagai landasan untuk melakukan koreksi 
ataupun pemantapan pada langkah-langkah sebelumnya.59 
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Salah satu persoalan yang sering muncul selama berlangsungnya 
perubahan di dalam organisasi adalah adanya konflik antar anggota atau antar 
kelompok. Konflik tidak hanya harus diterima dan dikelola dengan baik, tetapi 
juga harus didorong , karena konflik merupakan kekuatan untuk mendatangkan 
perubahan dan kemajuan dalam lembaga (Harjana, 1994) konflik antar orang di 
dalam organisasi tak dapat di elakkan, tetapi dapat dimanfaatkan kearah produktif 
Identifikasi  Konflik Klasifikasi Konflik Strategi Penyelesaian Konflik 
a. Komunikasi Yang 
Tidak Efektif 





a. Konflik Personal 
(Konflik  yang terjadi 
dalam diri sendiri) 
b. Konflik Intrapersonal 
(Konflik yang  terjadi 
antara guru dengan 
dengan guru dan 
kepala Sekolah. 
c. Konflik Horizontal ( 
Konflik yang terjadi  
antara kelopmpok 
dengan kelompok 
d. Konflik Vertikal 
(Konflik yang terjadi 
antara kelompok 
dengan pemerintah) 
1. Dominasi atau penekanan 
dengan mengikuti aturan 
mayoritas (majority rule) 
2. Kompromi melalui pencarian 
jalan tengah. 
3. Pemecahan masalah integratif 
(secara menyeluruh) konsensus 
untuk mencari penyelesaian 
secara baik.  
4. Mediasi. 
5. Abata (Amal,Barokah dan 
Taqwa) 
 bila dikelola secara baik (Cummings,1980:59) Demikian pula edelman, R.J. 
(1997) menegaskan bahwa, jika konflik dikelola secara sistematis dapat 
berdampak positif yaitu, memperkuat hubungan kerjasama, meningkatkan 
kepercayaan dan harga diri, mempertinggi kreativitas dan produktivitas, dan 
meningkatkan kepuasan kerja. Akan tetapi sebaliknya, manajemen konflik yang 
tidak efektif dengan cara menerapkan sangsi yang berat bagi peentang, dan 
berusaha menekan bawahan yang menentang kebijakan sehingga iklim organisasi 
semakin buruk dan meningkatkan sifat ingin rusak (Owens, R. G., 1991).  
konflik antar individu atau antar kelompok dapat menguntungkanatau 
merugikan bagi kelangsungan organisasi. Maka hari itu, pimpinan organisasi 
dituntut memiliki kemempuab tentang manajemen konflik dan memanfaatkan 
konflik untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. Manajemen 
konflik adalah cara yang dilakukan oleh pimpinan pada saat menangkapi konflik 
(Hardjaka, 1994). Dalam pengertian yang hampir sama, manajemen konflik 
adalah cara yang dilakukan pimpinan dalam menaksir atau memperhitungkan 
konflik( Hendricks, 1992). Demikin halnya, Criblin, J. (1982:219) mengartikan 
manajen konflik merupakan teknik yang dilajujan pimpinan organisasi untuk 
mengatur konflik dengan cara menentukan peratusan dasar dalam bersain, 
sementara Tosi, H. L. Et al.(1990) berpendapat bahwa “Conflict management 
mean that a manager takes an active role in addressing conflict situation and 
intervenes if needed. Manajen konflik dalam organisasi menjadi tanggung jawab 
pimpinan (manajer) baik manajer tingkat lini (Supervisor), manajer tingkat 
menengah (Middle manager), dan manajer tingkat atas (top manager), maka 
 diperlukan peran aktif untuk mengarahkan situasi konflik agar tetap produktif. 
Manajemen konflik yang efektif dapat mencapai tingkat konflik yang optimal 
yaitu, menumbuhkan kreativitas anggota, menciptakan inovasi, mendorong 
perubahan, dan bersikap kritis terhadap perkembangan lingkungan. 
Tujuan manjeman konflik untuk mencapai kinerja yang optimal dengan 
cara memelihara konflik tetapfungsional dan meminimalkan akibat konflik yang 
merugikan (Walton, R.E. 1987:79; Owens, R. G., 1991). Selanjutnya, manajemen 
konflik berguna dalam tujuan yang diperjuangkan dan menjaga hubungan pihak-
pihak yang terlibat konflik tetap baik (Hardjana, 1994).Mengingat kegagalan 
dalam mengelola konflik dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi, maka 
pemilihan terhadap teknik pengedalian konflik menjadi perhatian pimpinan 
organisasi. Tidak ada teknik pengendalian konflik yang dapat digunakan dalam 
situasi, karena setiap pendekatan mempunyai kelebihan dan kekurangan Gibson, 
J.L. et al. (1996) mengatakan, memilih resolusi konflik yang cocok tergantung 
pada faktor-faktor penyebabnya. Dan penerapan manajemen konflik secara tetap 
dapat meningkatkan kreativitas, dan produktivitas bagi pihak-pihak yang 
mengalami (Owens, R.G., 1991). 
Menurut handoko (1992) secara umum, terdapat tiga dalam menghadapi 
konflik yaitu, (1) stimulasi konflik, (2) konflik pengurangan atau penekanan 
konflik, dan (3) penyelesaian konflik.Stimulasi konflik diperlukan apabila sayuan-
satuan kerja di dalam organisasi berlaku lambat dalam melaksanakan perkerjaan 
karena tingkat konflik rendah. Situasi konflik terlalu rendah akan menyebabkan 
para karyawan takut berinsiatif akhirnya menjadi pasif. Prilaku dan peluang yang 
 dapat mengarahkan individu atau kelompok untuk bekerja lebih baik diabaikan, 
anggota kelompok saling bertoleransi terhadap kelemahan dan kejelekan  
pelaksanaan pekerjaan. Pimpinan (manager) organisasi perlu merangsang 
timbulnya persaingan dan konflik yang dapat mempunyai dampak peningkatan 
kinerja anggota organisasi.Pengurangan atau penekanan konflik, manajer yang 
mempunyai pandangan tradisional berusaha menekan konflik sekecil0kecinya dan 
bahkan berusaha meniadakan konflik daridapa menstimuli konflik.Strategi 
pengurangan konflik berusaha meminimalkan kejadian konflik tetapi tidak 
menyentuh masalah-masalah yang menimbulkan konflik.Penyelesaian konflik 
berkenaan dengan kegiatan-kegiatan pimpinan organisasi yang dapat 
mempengaruhi secara langsung pihak-pihak yang bertanggungan. 
Senada dengan pendapat di atas, Aldeg, R. J. dan Stearns,T. M. (1987:416) 
mengatakan sebagai berikut: “Regardless, we can identify tecbniques that are 
design to prevent conflict, reduce conflict, and increase or stimulating conflict in 
the organizition, all are tecbniqus thai managers can implement in order to 
manage conflict in an organizition”. 
Mencegah terjadinya konflik menekakan pada: (1) Tujuan organisasi lebih 
penting dari pada tujuan kelompok/unit, (2) Struktur tugas yang stabil dan dapat 
diramalkan, (3) Meningkatkan dan mengembangkan komunikasi antar anggota 
pada unit yang berbeda, (4) Menghindari situasi menang-kalah yang dapat 
mengorbankan pihak lain.pengurangan konflik diperlukan apabila konflik yang 
terjadi merintangi pencapain tujuan. Teknik pengurangan konflik yang dapat 
dilakukan manajer adalah, (1) Memisahkan kelompok /unit yang berlawanan, (2) 
 menerapkan peraturan kerja yang baru, (3) Meningkatkan interaksi antar 
kelompok, (4) Memfungsikan peran integrator, (5) Mendorong negosiasi, (6) 
Meminta bantuan konsultan pihak ketiga, (7) Mutasi/rotasi jabatan/pekerjaan, (8) 
mengembangkan tujuan yang lebih tinggi, (9) Mengadakan pelatihan 
pekerjaan(Job training). Sedangkan stimulasi konflik dilakukan dengan cara, (1) 
Meningkatkan kompetisi dan peluang konflik, (2) Menumbuhkan ketidak pastian 
antar kelompok, (3) Memperbaharui sistem penggajian. 
Stimulasi konflik diperlukan saat unit-unit kerja mengalami penurunan 
produktivitas atau terdapat kelompok-kelompok yang belum memenuhi standar 
kerja yang ditetapkan. Metode yang dilakukan dalam menstimulasi konflik yaitu; 
(a) Memasukkan anggota yang memiliki sikap, prilaku serta pandangan berada 
dengan norma-norma yang berlaku, (b) Merestrurirasi organisasi terutama rotasi 
jabatan dan pembagian tugas-tugas baru, (c) Menyampaikan informasi yang 
bertantangan dengan kebiasaan yang dialami, (d) Meningkatkan persaiangan 
dengan cara menawarkan insentif, promosi jabatan ataupun penghargaan lainnya, 
(e) Memilih pimpinan baru yang lebih demokratis. 
Tindakan mengurangi konflik dilakukan apabila tingkat konflik tinggi dan 
menjurus pada tindakan destruktif disertai penurunan produktivitas kerja di tiap 
unit/bagian.Metode pengurangan konflik dengan jalan mensubtitusi tujuan-tujuan 
yang dapat diterima oleh kelompak-kelompak yang sedang konflik, 
menghadapkan tantangan baru kepada kedua belah pihak agar dihadapi secara 
besama, dan memberikan tugas yang harus dikejarkan bersama sehingga timbul 
sikap persahabatan antara anggota-anggota kelompak. 
 Penyelesaian konflik (conflict resolution) merupakan tindakan yang 
dilakukan pimpinan organisasi dalam menghadapi pihaj-pihak yang sedang 
konflik.Metode penyelesaian konflik yang paling banyak digunakan menurut 
winardi (1994) adalah dominasi, kompromis, dan pemecahan problem secara 
integratif. 
Setiap pimpinan organisasi berbeda dalam merespon/menanggapi konflik. 
Teori tentang perilaku konflik (conflict behavior) disimpulkan oleh Blake dan 
Mouton, Felliy, Hall, Thomas dan Kilmann (Tosi, H. L. Et al., 1990:531) terdapat 
lima macam cara orang menanggapi konflik yaitu; menghindar, akomodasi, 
kompetisi, kompromi, dan bekerjasama.  
Menghindar merupakan salah satu reatsi terhadap konflik yaitu salah satu 
atau kedua belah pihak berupaya tidak terlibat dengan masalah-masalah yang 
dapat menimbulkan perbedaan atau pertentangan.Sebagian orang menyukai 
menghindar dari konflik, pengalaman menyakitkan yang pernah dialami oleh 
individu maupun kelompok membuat mereka ingin menarik diri dari 
konflik.Kecenderungan untuk menghindari konflik dapat juga didasarkan pada 
suatu pandangan bahawa konflik dapat merugikan dan dianggap tidak 
sopan.Menghindari konflik merupakan tindakan yang bijaksana ketika isu konflik 
tidak penting dan dampak negatif lebih besar daripada manfaat/keuntungannya. 
Untuk merubah sikap orang lain tidaklah mudah, maka teknik menghindar dari 
konflik dapat memberikan kesempatan tidak lain untuk berfikir/menyegarkan 
ingatan mencari informasi lebih banyak tentang masalah yang dipertentangkan. 
 Teknik menghindar dari konflik menjadi lebih baik apabila pihak lain dapat 
memecahkan masalah lebih efektif.  
4. Jenis-JenisKonflik 
 
Dalam aktivitas organisasi, dijumpai bermacam-macam konflik yang 
melibatkan individu-individu maupun kelompok-kelompok.Beberapa 
kejadian konflik telah diidentifikasi menurut jenis dan macamnya oleh 
sebagian penulis buku manajemen, perilaku organisasi, psikologi maupun 
sosiologi.Konflik merupakan peristiwa yang menyangkut perilaku manusia 
di dalam organisasi.Maka tindakan- tindakan saat bekerja dalam kelompok 
dan organisasi secara keseluruhan menimbulkan pengaruh terhadap 
perkembangan organisasi.Konflik dapat dilihat, dipelajari dari segi 
hubungan antar individu ataupun kelompok-kelompok orang yang 
terlibat.Konflik antar individu dalam suatu organisasi, individu mempunyai 
perbedaan dalam hal kemampuan, kebutuhan, bakat, minat, kepribadian 
maupun latar belakang lingkungan.Perbedaan dapat menjadi sumber 
konflik apabila masing- masing mempertahankan kepentingan anggota 
ataupun kepentingan yang lebih sempit.Akan tetapi pertentangan dan 
perbedaan pendapat dapat menjadi kekuatan organisasi jika diarahkan dan 
dikelola secara baik.Intensitas konflik pada masing- masing berbeda 
tergantung pada bagaimana individu atau kelompok menanggapi, 
menafsirkan kejadiankonflik.Konflik ada berbagai jenisnya, dimana setiap 
pakar konflik memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam 
mengklasifikasikannya.Secara umum mereka melihat konflik itu 
 jenisnyadalam beberapa bentuk.Konflik itu menjadi berbeda jikadilihat dari 
segi perspektif organisasi. Konflik dalam organisasi 
timbulkarenaketerlibatan seorang individu dengan organisasi tempat ia 
bekerja. Menurut T. Hani Handoko dalam buku Irham Fahmi ada lima jenis 
konflik dalam kehidupan organisasi. 
a. Konflik dalam diri individu, yang terjadi bila seorang individu 
menghadapi ketidakpastian tentang pekerjaan yang dia harapkan untuk 
melaksanakannya, bila berbagai permintaan pekerjaan saling 
bertentangan, atau bila individu diharapkan untuk melakukan lebih 
darikemampuannya. 
b. Konflik antar individu dalam organisasi yang sama, dimana hal ini 
sering diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik ini 
juga bersal dari adanya konflik antar peranan seperti guru satu dengan 
guru yanglainnya. 
c. Konflik antar individu dengan kelompok, yang berhubungan dengan 
cara individu menanggapi tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan 
oleh kelompok kerja mereka. Sebagai contoh seorang individu dihukum 
atau diasingkan oleh kelompok kerjanya karena melanggar norma-
normakelompok. 
d. Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama, ini terjadi karena 
pertentangan antarkelompok 
e. Konflik antar organisasi, yang timbul sebagai akibat bentuk persaingan 
ekonomi dan sistem perekonomian suatu negara. Konflik ini telah 
 mengarahkan timbulnya pengembangan produk baru, teknologi, dan 






Konflik merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindarkan dalam 
kehidupan organisasi, bahkan konflik selalu hadir dalam setiap hubungan 
kerjasama antar individu, kelompok, maupun organisasi. Konflik selalu 
melibatkan orang, pihak atau kelompok orang, meyangkaut masalah yang 
menjadi inti, mempunyai proses perkembangan, dan ada kondisi yang 
menjadi latar belakang, sebab-sebab dan pemicunya. Mengingat berbagai 
macam perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam bidang 
manajemen, maka wajar muncul perbedaan-perbedaan pendapat, 
keyakinan ataupun ide-ide.Demikian juga sering meningkatknya 
pengetahuan masyarakat, pandangan terhadap konflik berbeda dengan 
pandangan masa lampau. 
Pandangan tradisional menganggap konflik sebagai peristiwa yang 
negatif dan berusaha untuk meniadakan konflik, sedangkan pandangan 
baru menganggap konflik tidak dapat dihindarkan, karena kinerja 
organisasi yang optimal memerlukan konflik yang sedang. Pandangan 
tradisional mengasumsikan setiap konflik berdampak  negatif terhadap 
keefektifan organisasi dan tugas manajer mencegah timbulnya konflik dan 
seandainya muncul segera meniadakan konflik. Adapun pandangan 
                                                             
26
Ibid, h. 268 
 
 onteractionist meyakini suatu organisasi yang bebas dari 
konflikmerupakan 
6. Pendekatan Manajemen Konflik 
 
Manajemen konflik adalah sesuatu yang sangat berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. Terdapat beberapa pendekatan manajemen konflik yang bisa 
menjadi panduan dalam kehidupan. Salah satu persoalan yang sering 
muncul selama berlangsungnya perubahan di dalam organisasi adalah 
konflik antar anggota atau antar kelompok. Menurut Hardjana (Wahyudi, 
2008), konflik tidak hanya harus diterima dan dikelola dengan baik, tetapi 
juga harus didorong karena konflik merupakan kekuatan untuk 
mendatangkan perubahan dan kemajuan dalam lembaga. 
Wexley, K. N. dan Yuki, G. A., (Wahyudi, 2008) mengemukakan 
pendekatan-pendekatan yang umum dilakukan terhadap manajemen konflik 
adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan peraturan-peraturan dan prosedur standar untuk mengatur 
perilaku agresif, mendorong perlakuan yang jujur terhadap bawahan.  
2. Mengubah pengaturan arus kerja, desain pekerjaan, serta aspek-aspek yang 
berkaitan dengan hubungan kerja antar pribadi dan antar kelompok.  
3. Mengubah sistem ganjaran untuk mendorong persaingan atau kerja sama.  
4. Membentuk unit khusus yang berperan sabagai mediator dan arbitrator 
atau juru damai dari pihak ketiga agar mempermudah pengendalian 
konflik.  
 5. Memberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang mempunyai orientasi 
tujuan yang berbeda dapat terwakili dalam kelompok pembuat kebijakan.  
6. Melatih pejabat-pejabat kunci untuk mendalami teknik-teknik manajemen 
koflik. 
B. Penelitian Relevan  
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis 
lakukan di Madrasah Sampan Vittaya School Thailand Selatan adalah; 
1. Penelitian ini yang dilakukan oleh Irvan Ardian judul penelian Implementasi 
Manajemen Konflik di SMK AL-Hasra Bojongsari Depok. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014.Adapun hasil penelitiannya 
disebutkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan satu 
variabel.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 
mengenai penerapan manajemen konflik di SMK AL-Hasra Bojongsari 
Depok.Selain itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kepala sekolah dalam mengoptimalkan penerapan manajemen konflik. 
Penelitian yang dilakukan ini memperoleh hasil: 1) Manajemen konflik di 
sekolah secara tertulis dan terprogram tidak ada, 2) Dalam penerapan 
manajemen konflik disekolah, kepala sekolah kurang berkomunikasi dengan 
para bawahannya, 3) Konflik diselesaikan oleh kepala sekolah hanya 
melibatkan orang-orang tertentu, tergantung dari jenis dan tingkat konflik yang 
dihadapi, bahkan terkadang kepala sekolah mengambil sikap sendiri. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kurangnya komunikasi antara kepala 
sekolah dengan bawahan dan para siswa, 2) Terdapat hubungan yang baik 
 antara guru dan siswa, yang mana para guru selalu menjalin komunikasi 
dengan baik kepada para siswanya, 3) Kepala sekolah menjalin komunikasi 
dengan bawahannya hanya disaat tertentu saja, dan kepala sekolah 
mengoptimalkan manajemen konflik dengan memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan karakteristik setiap individu, karena karakteristik individu tentunya 
berbeda-beda di sekolah, serta dengan mengadakan buku pembinaan yang 
dikhususkan untuk para guru dan buku kasus untuk para siswa. Hal tersebut 
untuk memperhatikan kemungkinan timbulnya kasus. Rekomendasi yang dapat 
diberikan kepada sekolah: 1) Seharusnya kepala sekolah dapat menjalin 
komunikasi yang baik dengan bawahannya dan juga dengan para murid, 2) 
Sekolah membuat program dalam menangani konflik yang terjadi di sekolah 
secara tertulis, 3) Untuk para guru agar dapat lebih profesional dalam 
menjalankan tuganya sebagai pendidik, dan tidak membawa permasalahan 
yang sedang dihadapi ke dalam kelas, 4) Seharusnya sekolah memiliki guru BK 




Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Irvan Ardian ada kaitannya 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, sehingga penelitian tersebut 
bisa memberikan kontribusi, rujukan serta landasan dalam menyelesaikan 
penelitian tentang Manajemen Konflik di Madrasah Samphan Witaya School 
Thailand Selatan yang memfokiskan pada konflik lembaga pendidikan dengan 
Dinas Pendidikan setempat. 
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Bojongsari, Depok : 2014, h. 1- 200. 
 2. Selanjutnya dituliskan oleh Wuri Retnowati dalam tesisnyanya yang berjudul 
 “Manajemen Konflik Antar Pelajar (studi kasus di SMK Islam 1 Blitar dan 
SMK Katolik Santo Yusup Blitar)” Tahun 2014 di Fakultas Ilmu Pendidikan UM. 
Disini  beliau membahas manajemen konflik antar pelajar di SMK Islam 1 Blitar 
dan SMK Katolik Santo Yusup Blitar. Disini penulis menyimpulkan bahwa beliau 
disini lebih memfokuskan pada permasalahan bagaimana usaha sekolah dalam 
manajemen konflik antar pelajar, sehingga tercipta proses belajar mengajar yang 
baik. Sedangkan penulis sendiri membahas identifikasi konflik di Madrasah 
Samphan Witaya School Thailand Selatan.
62
 
3. Seperti yang diungkapkan oleh Rasuna I. Mohune. Tahun 2012 fakultas Ilmu 
Pendidikan, UNY.Dalam tesisnya yang berjudul. 
“Manajemen Konflik Oleh  Kepala Sekolah Di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Molowahu”. Adapun  tujuan dari penelitiannya lebih difokuskan 
pada upaya kepala sekolah dalam  mengendalikan konflik di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Molowahu. Sedangkan penulis sendiri fokus kepada manajemen 
konflik di Madrasah  Sampan Vittaya School di Thailan Selatan. Setelah meninjau 
beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
manajemen konflik merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, karena konflik tidak hanya berdampak negatif, apabila konflik 
dikelola dengan baik maka dapat mengahasilkan sesuatu yang positif.63sesuai 
dengan apa yang penulis lakukan dengan harapannya nanti tesis ini dapat 
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 digunakan agar Dinas Pendidikan di Thailand dapat lebih bertoleransi dalam 
penerapan Nilai-nilai ke Islaman di Madrasah setempat. 
3. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis 
adalalah penelitian Nyoman Mister mahasiswa pasca Jurusan Manajemen 
Pendidikan (2017). Dengan judul. 
“Pengaruh Efektifitas Komunikasi Manajemen Konflik Kepala Sekolah 
dan Komitmen Kerja guru terhadap disiplin kerja guru di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kalianda”.Penelitian ini dilaksanankan pada tahun 2017. Tujuan utama 
peneliti ini Pengaruh efektitifitas komunikasi kepa sekolah terhadap disiplin 
kerja guru serta pengaruh manajemen konflik terhadap disiplin kerja guru 
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan yaitu konflik yang terjadi 
pada madrasah Sampan Vittaya School dengan pemerintah setempat dengan 
memeprthatikan pengaruh konflik yang terjadi antara pihak Madrasah dengan 
Pemerintah setempat.Sama-sama menegedepankan komunikasi dalam 
menyelasikan konflik yang terjadi. 
4. Penelitian yang sejalan dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis 
adalah penelitian milik Isparwoto (2014), mahasiswa pasca Universitas PGRI 
Banyuwangi  JurusanManajemen Pendidikan yang berjudul 
“Komunikasi dalam penyelesaian konplik di Sekolah Dasar”.Penelitian 
ini mengkaji tentang mendeskripsikan peran komunikasi dalam penyelesaian 
konflik di SD yang memiliki latar belakang yang berbeda dengan 
penyelenggaraannya di kabupaten banyuwangi yaitu SD 4 Pengajaran.sedangkan 
pada penelitian yang akan dilaksanakan yaitu adalah meneliti tentang konflik 
 yang terjadi di madrasah  sama-sama dilakukan di sekolah dan sama-sama 
bertujuan menyelesaikan konflik dengan lebih mendekatkan dengan komunikasa 








A. Metode dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan dalam Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif.Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendifinisikan metode kualitatif 
sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
64
Penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 




Pendekatan kualitatif mempunyai tujuan bahwa yang diteliti adalah 
sesuatu yang penting (essensial) dan digunakan latar alami (Natural setting) 
sebagai sumber data langsung. Penelitian kualitatif mempunyai 5 sifat atau 
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 karakteristik: (1) Latar alami (2) Deskriptif (3) Penonjolan proses, (4) Analisis 




Metode kualitatif ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, yaitu studi 
kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara 
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala 
tertentu. Ditinjau dari wilayahnya hanya meliputi daerah atau subjek yang sangat 




Secara metodologis, penelitian dengan menggunakan case study, ini 
melalui pendekatan mendalam, oleh karena itu penarikan kesimpulan dalam jenis 
penelitian ini tidak hanya berdasarkan pada jumlah individu, tetapi juga 
berdasarkan pada ketajaman peneliti dalam melihat kecendrungan pola, arah, 
interaksi banyak faktor dan hal-hal lain yang memacu atau menghambat 
perubahan berdasarkan atas pertimbangan tersebut.
68
 Adapun kasus yang 
dimaksud adalah Manajemen Konflik diMadrasah Samphan Vittaya 
SchoolNarathiwat Thailand Selatan.  
Penelitian dengan berdasarkan pendekatan kualitatif ini menurut sudut 
pandang fenomenologis, yaitu peneliti berusaha untuk memahami arti peristiwa 
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 dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 
Fenomenologi tidak berasumsi babwa peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-
orang yang sedang diteliti oleh mereka, yang ditekankan ialah aspek subjektif dari 
perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para 
subjek yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti apa dan 





B.Tempat dan Waktu Penelitian 
   a) Tempat Penelitian 
        Penelitian dilakukan dilakukan di Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab 
A.Cho I-ring C. Narathiwat Thailand Selatan. 
    b) Waktu Penelitian  
        Penelitian dilakukan mulai tanggal 14 Januari 2018 sampai dengan 8 Agustus 
2018 di Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwat. 
 
C. Data dan Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan ini adalah data yang sesuai dengan fokus 
penelitian, yaitu tentang manajemenkonflik diMadrasah Samphan Vittaya School 
T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwat. Jenis data dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
dalam bentuk verbal atau ucapan lisan dan prilaku subjek (informan). Data primer 
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 menurut moleong adalah dalam bentuk ucapan lisan dan prilaku manusia, 
sedangkan data sekunder bersumber dari tulisan-tulisan, rekaman, gambar-gambar 
atau foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan sekolah.
70
 
Selain itu peneliti mencari data tambahan dari sumber-sumber tertulis yang 
meliputi jurnal atau majalah yang dikeluarkan oleh Madrasah Samphan Vittaya 
School T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwat. atau sumber lain yang membahas 
Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwatdari 
berbagai aspek pandangan, juga sumber dari arsip Madrasah, data dokumen, 
catatan rapat laporan perkembangan, buku induk dan semua dokumen lain, 
menurut Manca dianggap sebagai data sekunder, karena data primer adalah data 
yang diperoleh dari tangan pertama, yaitu subjek penelitian atau mforman.
71
 
Data statistik dan foto-foto kegiatan maupun foto tentang perkembangan 
Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwatyang 
membantu peneliti dalam menganalisis persoalan manajemen konflik di Madrasah 
Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-ring C. NarathiwatThailan Selatan yang 
digunakan sebagai data tambahan untuk kelengkapan bahan penelitian. Data 
statistik dimanfaatkan peneliti sebagai cara dalam mengarahkan pada kejadian dan 
peristiwa sesuai dengan tujuan peneliti. Foto dapat memberikan gambaran tentang 
bagian-bagian yang ada di Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-
ring C. Narathiwat, dan diberikan komentar pada momen yang terjadi pada saat 
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 pengambilan gambar. Fotografi dan bahan statistik dan data kualitatif lainnya 
menurut Bogdan dan Biklen, disebut data non interaktif.
72
 
Data keadaan fisik, berupa gedung, bentuknya, statusnya, ruangan, 
pekarangan, gerbang masuk, lapangan olahraga, aturan-aturan yang berlaku yang 
berupa tata tertib dan sebagainya akan digunakan peneliti sebagai bahan data, dan 
ini akan sangat mendukung bagaimana lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 
Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-ring C. Narathiwatdikelola 
dan di organisir. 
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam rangka peneliti memperoleh data yang Sahih (terpercaya) 
diperlukan Metode pengumpulan data sesuai dengan karakteristik pengumpulan 
data kualitatif.Dalam pengumpulan ini digunakan beberapa Metode antara lain, 
Metode wawancara,observasi dan analisis studi dokumen. 
1. Metode Wawancara 
Menurut Sonhaji mengatakan, Wawancara adalah suatu percakapan 
dengantujuan untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi pengakuan dan sebagainya.
73
Rekonstruksi 
tersebut berdasarkan pengalaman masa lalu. Proyeksi keadaan tersebut yang 
diharapkan terjadi pada masa yang akan datang dan verifikasi pengecekan dan 
pengembangan informasi (Konstruksi, rekonstruksi dan proyek yang telah didapat 
sebelumnya). Peneliti sependapat dengan pernyataan tersebut dan menggunakan 
wawancara sebagai alat pengumpulan data. 
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 Tahap-tahap wawancara meliputi: 
a. Menentukan siapa yang diwawancarai. 
b. Mempersiapkan wawancara 
c. Gerakan awal (Wanning up) 
d. Melakukan wawancara dengan memelihara wawancara agar produktif 
e. Menghentikan wawancara dan merangkum hasil wawancara. 
Dalam Metode wawancara ini pelaksanaan dilakukan dengan memperoleh 
pedoman wawancara yang membuat garis-garis besar aspek-aspek yang akan 
diteliti. Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 
a) Pedoman Wawancara Berstruktur 
Wawancara berstruktur dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan 
denganmaksud dapat mengontrol dan mengatur berbagai dimensi. Wawancara 
ituantara lain pertanyaan yang diajukan telah ditentukan bahkan kadang-kadang 
jugajawabanya, demikian pula lingkup masalah, sehingga benar-benar dibatasi.
74
 
b)  Pedoman Wawancara Tidak Tersetruktur 
Dalam wawancara ini daftar pertanyaan tidak dipersiapkan sebelumnya. 
Pewawancara hanya menghadapi suatu masalah secara umum, ia boleh 
menanyakan apa saja yang dianggap perlu dalam situasi wawancara itu, 
pertanyaan tidak diajukan dalam urutan yang sama. Namun ada baiknya bila 
pewawancara sebagai pegangan mencatat pokok-pokok penting yang akan 
dibicarakan sesuai dengan tujuan wawancara.
75
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara yang tidak terstruktur, 
sebabwawancara yang tidak terstruktur informan lebih menjiwainya, 
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 sehinggainforman secara spontan dapat mengeluarkan segala sesuatu yang 
ingindikemukakannya. Dengan demikian pewawancara memperoleh gambaran 
yanglebih luas tentang masalah itu, karena setiap responden bebas meninjau 
berbagai aspek menurut pendirian dan pikiran masing-masing, dan dengan 
demikian dapat memperkaya pandangan peneliti.
76
 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah satu bentuk kegiatan pengumpulan data yang 
mengandalkan kemampuan indera manusia. Metode pengamatan ini sekalipun 
menitik beratkan pada kemampuan penglihatan, pada prakteknya juga ditopang 




Menurut Manca Metode pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila penelitian dilakukan berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diteliti tidak terlalu besar.
78
Peneliti 
sependapat dengan pernyataan tersebut dan menggunakan Observasi sebagai alat 
pengumpulan data. 
3. Metode Dokumentasi 
Sumber informasi dari Metode dokumentasi adalah berupa bahan tertulis 
atautercatat. Pada Metode ini petugas (atau peneliti sendiri) dalam pengumpulan 
datatinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran isian 
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 yangtelah dipersiapkan atau direkam sesuai dengan kebutuhan.
79
 
Moleong,Mengemukakan bahwa dokumen sudah lama digunakan dalam 
penelitian sebagaisumber data, karena banyak hal dokumen sebagai sumber data 
bermanfaat untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramal.
80
Peneliti sependapat 
dengan pernyataan tersebut dan menggunakan dokeumentasi sebagai alat 
pengumpulan data. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pengumpulan data, baik melalui 
wawancara,observasi dan dokumentasi tersebut, peneliti berusaha untuk 
melengkapi diridalam pengumpulan data. 
4. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam Penelitian kualitatif, tahap-tahap penelitian tidak dapat 
ditentukandengan pasti sebagaimana dalam penelitian non kualitatif. Dalam 
penelitian inipeneliti mengikuti pendapat Nasution yang sudah dipahami dan lebih 
sederhana yangmengemukakan penelitian kualitatif secara garis besar dapat 
dibedakan atas 3 (tiga)tahapan, yaitu tahapan orientasi, tahapan ekplorasi dan 
tahapan member check. 
a. Tahapan Orientasi. 
Pada tahap ini merupakan tahap persiapan pengumpulan data 
denganmempersiapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pendekatan terhadap instansi terkait, dalam hal ini 
Dinas Pendidikan, untuk memperoleh gambaran mengenailokasi 
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 penelitian yaitu Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab A.Cho I-
ring C. Narathiwat dan sekaligusmendapatkan izin penelitian. 
2) Menghubungi Kepala Madrasah Samphan Vittaya School T. Juab 
A.Cho I-ring C. Narathiwat untuk mengadakan negosiasi dan 
mendapatkan persetujuanmengenai pelaksanaan observasi dan 
wawancara dalam rangka pengumpulandata. 
3) Menyiapkan pedoman wawancara serta observasi untuk responden 
yang telahdikonsultasikan dengan kedua dosen pembimbing. 
b. Tahap Eksplorasi 
Dari kumpulan data yang diperoleh dari tahap orientasi, didapat 
gambaranyang jelas untuk dilakukan pengumpulan data, baik melalui 
observasi, wawancaradan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti mulai 
mengadakan wawancara intensifdengan sumber data, selain itu juga 
melakukan observasi dan analisa dokumen,sehingga dapat diperoleh data 
lengkap. 
Tahapan pekerjaan lapangan merupakan implementasi kegiatan 
pengumpulandata, sebagai berikut: 
1)  Menyusun dan menentukan sumber data yang dapat dipercaya 
untukmemberikan informasi tentang tema penelitian 
2) Menyusun kembali pedoman wawancara dan observasi resmi 
yangberkembang pada waktu dilapangan yang merupakan instrumen 
pembantupeneliti. 
 3) Melakukan wawancara intensif dengan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah,guru-guru, dan warga madrasah yangberhubungan dengan 
penelitian ini. 
4) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumentasi untuk 
melengkap data primer (data utama). 
5) Menyusun hasil laporan, yang meliputi hasil kegiatan yang 
menggambarkan,menganalisa dan menafsirkan data hasil penelitian 
secara berkesinambungansampai selesai. 
c. Tahap Member Check. 
Tahap member check merupakan kegiatan atau tahap pengecekan 
kebenarandari data serta informasi yang dikumpulkan agar hasil penelitian 
lebih dapatdipercaya. 
1) Melaksanakan analisis terhadap data dan informasi yang 
dikumpulkan,kemudian hasilnya disampaikan atau dilaporkan pada 
masing-masingresponden atau sumber data untuk dikonfirmasi 
kesesuaian data dan informasiyang masih diperlukan 
2) Meminta penjelasan lebih lanjut kepada responden bila dianggap periu 
untukmelengkapi data dan informasi yang masih diperlukan. 
3) Mengecek kembali kebenaran data dan informasi yang disampaikan 
oleh pararesponden dan sumber data. 
E. Prosedur Analisis Data 
Agar memberikan makna terhadap data dan informasi yang telah 
dikumpulkandi lapangan, maka dilaksanakan analisis data. Kegiatan ini 
dilaksanakan denganberkesinambungan, mulai dari awal data dikumpulkan 
 sampai akhir penelitian.Dalam penelitian ini peneliti mengikuti prosedur dan 




1. Reduksi Data 
Nasutiaon mengatakan bahwa reduksi data diperoleh dari lapangan 
danditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci yang senantiasa 
selalubertambah dan periu dirangkum, dipilih hal-hal pokok yang difokuskan pada 
hal-hal yang penting serta dicari temanya ataupun polanya.
81
 Dengan demikian 
reduksi data dilakukan dengan memilih data yang telah disusun dalam laporan 
lapangan dengan menyusun kembali dalam bentuk uraian atau laporan terperinci. 
Selanjutnya laporan yang telah direduksi dirangkum dan dipilih berdasarkan hal-
hal pokok dan relevan dengan fokus penelitian, hal ini diharapkan memperoleh 
gambaran yang relatif sesuai dengan keadaan di lapangan. 
2. Display Data 
Display data atau penyajian data adalah penyusunan data yang komplek 
kedalam bentuk, sistimatis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta 
dapat dipahami.
82
 Setelah melakukan display data, data yang banyak dan 
bertumpuk harus diusahakan dengan membuat matrik, grafik dan chart (bagan) 
agar peneliti dapat menguasai, melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu. 
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 3. Penarikan kesimpulan 
Setelah data terekam dalam display data, maka dapat diambil penarikan 
kesimpulan secara inferensial dengan melihat perbedaan dan persamaan pendapat 
yang dikemukakan oleh subjek peneliti, sehingga mempunyai makna. Dalam hal 
ini  S. Nasution berpendapat bahwa kesimpulan yang diambil itu masih 
kabur/belum jelas. Untuk memantapkannya kesimpulan agar lebih "Grounded ", 




4. Pengecekan Keabsahan Data 
Keabsahan temuan adalah sesuatu yang penting dalam penelitian, karena 
akanmenyamai kepercayaan temuan tersebut dalam memecahkan masalah yang 
diteliti.Menurut Miles dan Huberman dalam Manca ada 3 Metode yang digunakan 
untukmenguji dan memastikan temuan keabsahan data. Diantaranya: ketepatan 
data,pengaruh peneliti dan memberi bobot pada bukti.
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Pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk membuat hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi di 
lapangan dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia kenyataan memang 
sesuai dengan kenyataan yang sebenamya ada atau yang terjadi. Untuk 
mempertinggi ketepatan data hasil penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Triangulasi. 
Moleong mengemukakan bahwa triangulasi adalah Metode pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
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 atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Metode trianggulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
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 Triangulasi 
disamping dengan cara membandingkan dan mengecek balik kepercayaan data 
yang sama dengan menggunakan sumber informasi yang berbeda. Oleh karena itu 
pengecekan keabsahan sesuatu temuan, peneliti selalu menanyakan kembali data 
renting yang diperoleh dari seorang informan kepada informan lainnya yang 
dianggap mengetahui data tersebut. 
b.  Mengadakan member check 
Dimaksudkan untuk mengecek kebenaran data atau informasi yang 
dikumpulkan yang diperoleh peneliti. Dengan kata lain tahap ini merupakan tahap 
untuk memperoleh kridibilitas hasil penelitian. Mengenai hal ini Moleong 
mengemukakan bahwa pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses 
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaan, yang 
dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data kategori data analisis, penafsiran 
dan kesimpulan..
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 Para anggota yang terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka 
dimanfaatkan untuk memberi reaksi dari segi pandang dan situasi mereka sendiri 
terhadap data yang tidak diorganisasikan oleh peneliti. 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa ada kemungkinan sumber biasa yang 
terjadi pada saat peneliti masuk kedalam latar lapangan. Bisa yang dimaksud 
adalah pengaruh peneliti terhadap situs, dan pengaruh situs terhadap peneliti.
87
 
Oleh karena itu bias tersebut harus dihindari peneliti dengan memperhatikan 
batas-batas studi. 
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengecekan terhadap keabsahan data merupakan proses penting dalam 
pengolahan data untuk penelitian kualitatif tujuannya untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kecermatan dalam 
pengecekan data dengan menggunakan teknik yang tepat akan menghasilkan 
penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu 
untuk memperoleh tingkat kepercayaan dan ketepatan data dari hasil penelitian 
maka ditempuh dengan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pengecekkan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data. Hal ini penulis lakukan dengan bertanya secara berulang-ulang 
demi untuk kebenaran informasi yang diterima dari informan lainnya tentang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM MADRASAH SAMPHAN VITTAYA 
     SCHOOL 
1. Identitas Madrasah 
Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Samphan Vittaya School  
           Thailand selatan 
Madrasah Samphan Vittaya school di bawah pimpinan Yang Mulia Tuan 
Guru Haji daud, terkenal dengan namaasalnya “ Maahad nahdhah al-syabab 
Islamiah” ditumbuhkan pada 22 Desember 1971 Masihi bersamaan 2514 
Budhadiah. Terletak di cho irong No. 340 tempat 1, mukin Juab, daerah Cho I-
rong, wilayah Narathiwat, Mempunyai tanah lebih kurang 16 rai (1 rai ukurannya 
sebanyak 1600 meter persegi) saja dan mengajar hanya kitab kuning(tulisan arab 
jawi dan arab)  yang tidak membagikan peringkat pengajian 
Pada tahun 1973 di Madrasah tersebut mempunya siswa 120 orang dan 
mulai menerapkan pendidikan formal yaitu Madrasah Ibtidaiyah kelas 1-5, 
kemudian yang Mulia Tuan Guru Haji daud  membuat kebijakan  untuk membuka 
tingkat kelas selanjutnya yang selanjutnya setanding dengan  pendidikan polisi 
kerajaan negara Thai pada masa itu. Hasilnya pada tahun 1979 dibenarkan 
membuka dua fungsi yaitu fungsi agama dan fungsi akademik. fungsi agama itu 
 bermula pada peringkat (ibtida’iyah) rendah hingga ke peringkat (sanawi) tingg 
dengan jumlah siswa 450 orang dengan tempuh masa 9 tahun. Pada tahun 1980 
bertambah siswa berjumlah 600 orang, 11 ruang belajar menjadi jumlah seluruh 
kelasnya berjumlah 14 ruangan. Mereka yang tamat sekolah peringkat sanawi 
dapat melanjutkan di dalam dan luar negara seperti Mesir, Saudi Arabia, Sudan, 
Pakirtan, Syiria, Brunei, Malaysia, Indonesia, Kuwait dan sebagainya. fungsi 
akadimik pula bermula pada peringkat menengah bawah sahaja dengan tempuh 
masa 3 tahun.  
Pada tahun 1995 pihak ahli jawatan kuasa membuat kebijakan untuk 
menumbuh lagi satu fungsi akademik pada peringkat menengah atas dengan 
tempuh masanya 3 tahun tamat pengajian dengan jumlah siswa 800 orang dan 
ruang kelas berjumlah 18 kelas.Pada tahun 1996 permohonan tersebut diterima 
oleh pihak pemerintah dengan jumlah siswa 1106 orang dan kelas bertambah satu 
ruangan menjadi jumlah kelas seluruhnya pada tahun itu berjumlah 19 ruang 
kelas. bagi mereka yang tamat sekolah peringkat menengah atas dapat 
melanjutkan pelajaran pada peringkat universiti pula seperti Rajabhatuniversiti, 
Prince of Songkla Universiti, Taksin universiti, Ramkamheng universiti, Walailak 
university, Kasem Bandit (BKK), dan sebagainya.  
Pada tahun 2004  Madrasah Samphan Vittaya school mencatat di bawah 
bimbingan Yayasan (Mu-assasah) Samphan Vittaya school yang terletak di No. 
340 tempat 1, mukin Juab, daerah Cho I-rong, wilayah Narathiwat, 96130 
Thailand. 
 2005 Maahad nahdhah  al-syabab Islamiahmendapatkan izin dari menteri 
pendidikan untuk menganti nama menjadi Madrasah Samphan Vittaya School 
pada tanggal 6 Desember 2006 dan Nang Wea Tiyoh Awe menjadi ketua yayasan 
Pada Tahun 2018Madrasah Samphan Vittaya school mempunyai 28 rai mengguna 
untuk bangunan maahad lebih kurang 14 rai yang sisa lagi meliputi masjid, 
asrama pelajar, rumah pengaras rumah pengarah. Maahad ini terdapat 9 bangunan 
mempunyai69ruangan, 56 ruang kelas,satu bilik sains, satu bilik pusat komputer, 
satu bilik perpustakaan, dua bilik perubatan lelaki dan perempuan, dan empat  
bilik musyuarat. Bangunan pentarbiran meliputi bilik pentarbir, bilik penerangan, 
bilik perhubungan, bilik bimbingan dan konseling, dan bilik aktiviti pelajar 
dengan jumlah siswa keseluruhan 2.580 siswa 
Tahun 2010 pula,berjaya dapat membuka satu peringkat lagi yaitu 
peringkat kanak-kanak (Prasekolah). Pada awalnya peringkat ini, dibuka hanya 
tahun 1-3 saja dan sekarang sudah dapat membuka sampai kelas sekolah dasar 
negeri. 
2. Visi dan Misi Madrasah Samphan Vittaya schoolThailandSelatan 
Visi Sekolah Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand adalah 
membina keilmuan pelajar berasaskan keagamaan, menuju kemajuan teknologi, 
alam sekitar baik dan menuju ke piawaian pengajian asas negara. 
Adapun Misi SekolahMadrasah Samphan Vittaya school Selatan 
Thailand adalah : 
a. Melaksanakan pembelajaran yang berpusatkan pelajar melalui pelbagai 
strategi yang inovatif dan kreatif serta mengaplikasi dan 
 mengintergrasikan teknologi seperti multimedia, internet dan 
komunikasi digital dalam pengajaran dan pembelajaran yang berselaras 
dengan piawaianpengajian untuk pelajar dapat berfikir, membuat dan 
menyelesaikan masalah. 
b. Membina alam sekitar yang baik dan ceria(segar) untuk menjadi 
sumber pengajian pelajar di luar kawasan bilik.   
c. Menyumbang keagamaan untuk menjadikan pelajar bermoral yang 
baik, beramal yang saleh, berdisplin dan dapat hibup bahagia dalam 
masyarakat yang maju. 
 
 3. Struktur Organisasi Madrasah Samphan VittayaThailandSelatan
 
4. Keadaan guru dan karyawan Madrasah Samphan Vittaya school 
Thailand Selatan 
Dalam proses belajar mengajar di Madrasah Samphan Vittaya 
school Selatan Thailand tak lepas adanya tenaga pendidik serta dibantu 
oleh pengelola administrasi, keadaan jumlah tenaga guru sebanyak 50 
orang, dimana dengan jumlah tenaga guru tersebut telah memenuhi 
kebutuhan personalia dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan 
pengajaran. Selanjutnya tenaga guru di Madrasah Samphan Vittaya school 
Selatan Thailand adalah : 
 Tabel IV.1  
Keadaan Guru di Madrasah Samphan Vittaya school 
TahunPelajaran 2017/2018 
No NAMA L/P JABATAN 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Naang Wea Tiyoh Awea P PengtuaYayasan  
2 Nai Sobree awae L Pengasas  
3 Nai Syukree Side L Pengarah Maahad  
4 




Nai Ma‟rapi  Kuna  L wakil Pengarah 
Maahad 
 
6 Nai Kariya saleh L Guru Agama   
7 Nai Ahammad Hajiteh L Guru Agama   
8 Nai Using  Mama‟ L Guru Agama  
9 Nai Sakariya Ladeng L Guru Agama  
10 Nai Ma‟yusof Kaweng L Guru Agama  
11 Nai Waha‟  Daleng L Guru Agama  
12 Nai AseeKanungmin L Guru Agama  
13 NaiIsmaealAkek L Guru Agama  
14 NaiIsmaealTokheng L Guru Agama  
15 NaiMahamadChehe L Guru Agama  
16 NaiYakariyaChekteh L Guru Agama  
17 NaiHgozaliMa‟see L Guru Agama  
18 NaiNikupMa‟yusof L Guru Agama  
19 NaiIsmaealChekhe L Guru Agama  
20 NaiSamaea  Pula  L Guru Agama  
21 NaiSamaeaYanya L Guru Agama  
22 Nai Abdullah  Chekhee L Guru Agama  
23 NaiWesamaaewemamung L Guru Agama  
24 NaiHamzahYek L Guru Agama  
25 NaiAbdulhamlemNgaren L Guru Agama  
26 Nai Adnan  Kupea L Guru Agama  
27 NaiMaha‟ Pajuteh L Guru Agama  
28 NaiAbdulrazekBaek L Guru Agama  
29 Nai Abdullah  Serirat L Guru Agama  
30 NaiSukriKahung L Guru Agama  
31 NaiNasri  Kama  L Guru Agama  
32 NaiMuhammadramriSalek L Guru Agama  
33 NaiAbdulbarriSamo L Guru Agama  
34 Nai Abdullah  Sema‟se L Guru Agama  
35 NaiMa‟zakiSamea L Guru Agama  
36 NaiAbdulhamkimBahok L Guru Agama  
37 NaiZulkebliAbuwak L Guru Agama  
 38 NaiMa‟puyeePiriksi L Guru Agama  
39 NaiAhamramziDaok L Guru Agama  
40 Nai Usman  Wesalek L Guru Agama  
41 NaiDullahBaraheng L Guru Agama  
42 NaiDeramea Yamadibuk L Guru Agama  
43 NaiMuhammad L Guru Akademik  
44 Nang Mariyah  Awe P Guru Agama  
45 Nang SaripahLaeng P Guru Agama  
46 Nang RasidahKalo P Guru Agama  
47 Nang MariyeaSema‟se P Guru Agama  
48 Nang Ruwaida samea P Guru Akademik  
49 Nang Masna Wan idris P Guru Agama  
50 Nang Rosilah Ma P Guru Agama  
51 Nang Toyibah Hayi-uma P Guru Agama  
52 Nang Huda Panemalea P Guru Agama  
53 Nang Karimah Mahama P Guru Agama  
54 Nang Saidah mama P Guru Agama  
55 Nang Aesoh Lateh P Guru Akademik  
56 Nang Atikah Yusoh P Guru Agama  
57 Nang Cherohani mamu P Guru Agama  
58 Nang Athiyah Awea chi P Guru Agama  
59 Nang Nasuha Che-mu P Guru Agama  
60 Nang Nurwahida P Guru Agama  
61 Nang Firhan masekubea P Guru Agama  




Sumber: Dokumentasi Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand. 
5. Keadaan Siswa/siswi Madrasah Samphan Vittaya school Selatan 
Thailand 
Keadaan siswa/siswi Madrasah Samphan Vittaya school Selatan 





 Tabel IV.2 
Keadaan siswa/siswi Madrasah Samphan Vittaya school 
Selatan Thailand 
No. Kelas 
Jumlah Siswa Jumlah 
Keseluruhan Laki-laki Perempuan 
1. VII 30 40 70 
2. VIII 80 90 170 
3. IX 75 90 165 
4. X 40 50 90 
5. XI 35 37 72 
6. XII 27 38 65 
Jumlah 287 345 632 
 
Sumber: Dokumentasi Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand. 
 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Samphan 
Vittaya school Selatan Thailand 
Sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah proses belajar 
mengajar dilaksanakan tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk menyelenggarakan pendidik. Jelasnya sarana angkat 
material seperti halnya bangunan sekolah,  sedangkan prasarana adalah alat 
pendukung kelangsungan proses belajar mengajar. Semakin lengkap sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan semakin cepat pula 
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan dengan semaksimal munkin. 
Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand menyediakan 
berbagai fasilitas yang begitu lengkap guna mempermudahkan siswa dan guru 
dalam proses belajar mengajar. Adanya laboratorium yang disediakan 
membuat siswa menjadi mudah dalam mengadakan praktek belajar untuk 
mengadakan percobaan atau mengenal cara kerja sesuatu agar di masa depan 
dapat berguna di kehidupan nyata. 
 Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah Samphan 
Vittaya school adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Samphan Vittaya school 
Patani Selatan Thailand 
 
No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Gedung 9 buah Baik Rusak 
2 Ruang kuliah 68 ruang Baik  
3 Ruang pentarbiran 1 ruang baik  
4 Ruang penerangan 1 ruang Baik  
5 Ruang perhubungan 1 ruang Baik  
6 Ruang bimbingan dan konseling 1 ruang Baik  
7 Ruang aktiviti pelajar 1 buah Baik  
8 Ruang laboratorium 4 ruang Baik  
9 Ruang kesehatan 2 ruang Baik  
10 Ruangsains 1 buah Baik  
11 Ruang computer 1 buah Baik  
12 Computer 30buah Baik  
13 Perpustakaan 1 buah Baik  
14 Masjid 1 buah Baik  
15 Toilet 58buah Baik  
16 Pondak lelaki 15 buah Baik  
17 Asrama Perampuan 3 buah Baik  
18 Pondak Perampuan 8buah Baik  
19 Lapangan betmintan 1 buah Baik  
20 Lapangan basketball 1 buah Baik  
21 Lapangan bola kaki 2buah Baik  
22 Lapangan volley 1 buah Baik  
23 Bus (angkutan)  8 buah Baik  
 
Sumber: Dokumentasi Madrasah Samphan Vittaya school Selatan     
Thailand. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana di 
Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand sudah cukup baik meskipun 
masih ada beberapa sarana yang kurang baik. Akan tetapi melihat keseluruhanya 
 sarana dan prasarana Madrasah Samphan Vittaya school Selatan Thailand sudah 
dapat dikatakan baik. 
B.Temuan Penelitian 
Untuk mengetahui penyebab konflik  di Madrasah Samphan Vittaya, telah 
dilakukan wawancara dengan tenaga kependidikan di ruang tenaga kependidikan 
dalam suasana demokratis. Dalam wawancara tersebut telah diajukan beberapa 
pertanyaan kepada Kepala Sekolah dan  tenaga pendidik  yang menyangkut 
penyebab konflik  di Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan. Untuk lebih 
jelasnya sebagaiberikut: 
1. Identifikasi Konflik  Di Madrasah 
Samphan Vittaya Thailand Selatan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Nai Haji 
Abdulqodir adapun jenis konflik  yang pernah terjadi di Madrasah Samphan 
Vittaya Thailand Selatan yaitu, konflik  konstruktif pihak sekolah dengan 
pemerintah Thailand. Untuk lebih jelasnya sebagaiberikut: 
a) Komunikasi yang tidakefektif 
Terjadi Kesalah pahaman antara pihak Madrasah dengan Pemerintah  
Tahiland karena tidak adanya Komunikasi yang baik dari pihak pemerintah 
Thailand dengan pihak madrasah tidak mau mengetahui dengan benar bagaimana 
 proses belajar mengajar yang diterapkan di Madrasah Samphan  Vittaya 
Thailand Selatan tidak mau duduk bersama untuk mengetahui apa saja yang 
diajarkan di Madrasah Samphan Vittaya Thailand SelatanBerdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Nai Haji Abdulqodir beliau menjelaskan bahwa, sering 
terjadi konflik  antara pihak sekolah dengan pemerintah terjadi kecurigaan 
pemerintah thailand terhadap kurikulum pendidikan yang diterapkan di 
Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan dihawatirkan  menghasilkan 
pesertadidik menjadi teroris, memiliki sifat juang yang tinggi berjihad dalam 
membebaskan patani dari Thiland, bukan hanya kurikulum saja tetapi para ustad 
selaku pengajar di Madrasah juga ikut di curigai di hawatirkan mengajarkan 
Ideologi atau gagasan Jihad terhadap muridnya.
88
Pemerintah belum mau 
berkomunikasi dengan baik dengan pihak madrasah untuk mengetahui apa saja 
yang sebenarnya diajarkan di Madrasah Samphan Vittaya Thailand selatan 
berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. 
Hal yang senada juga di utarakan oleh Nang YamilahPusu salah seorang 
guru agama di Madrasah Samphan Vittaya Thailand selatan ia mengatakan 
bahwa setiap semiggu sekali sekolah ini didatangi tentara untuk mengawasi 
kegiatan belajar mengajar di Madrasah, ini menimbulkna ketidak nyamanan dari 
pihak madrasah karena selalu diawasi kegiatan yang ada di sekolah terutama 
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Nai Syukree Side, (Kepala Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan), Wawancara, 
tanggal  7 Juli 2018 
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Nang YamilahPusu, , (Salah satu guru diMadrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan), 
Wawancara, tanggal  8 Juli 2018 
 Hal ini menunjukkan bahwa efek negatif dari konflik  pada sekolah 
termasuk gangguan hubungan interpersonal, yang berkontribusi pada penurunan 
kualitas komunikasi dan kurangnya koordinasi. Makna yang dapat diperoleh 
ialah, dalam organisasi komunikasi memiliki peran penting, terutama dalam 
membentuk organisasi yang efektif dan efisien, dan untuk saling percaya tidak 
mencurigai. Makin baik komunikasi antara pemimpin dan bawahan, makin baik 
pula kerjasama mereka. 
b) Sistem Imbalan yang tidak layak 
Menurut bapak  Nai Abdul ramea Puteh selaku wakil pengarah Madrasah  
jenis konflik  yang terjadi di Madrasah Samphan Vittaya adanya ketidak puasa 
memperoleh gaji yang tidak sesuai terjadi konflik  pertengkaran mulut antara 
ketua yayasan dengan kepala Madrasah.
90
 
Menurut Nai Using  Mama‟ salah seorang guru di Madrasah Samphan 
Vittaya Thailand  Selatan mengatakan bahwa sekolah ini memang sering 
dipantau dalam kegiatan proses belajar mengajarnya sering didatangi tentara 
untuk melihat keadaan dimadrasah dalam waktu seminggu sekali melihat 
kegiatan di Madrasah karena dihawatirkan menerapkan pembelajaran berjihad.91 
Penulis mengamati guru agama banyak yang mencari kerjaan sampingan 
untuk tambahan penghasilan misalnya selain mengajar ia juga menjadi abudemen 
mengantar dan menjemput siswa-siswi yang ada di Madrasah, ada juga yang 
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 melakukan upahan menyadap karet untuk mencari tambahan dilakukan setelah 
solat subuh sampai jam tuju pagi dan setelah itu bersiap-siapa untuk mengajar.92 
Hasil wawancara dan observasi di atas menunjukkan bahwa ditemukan 
adanya konflik  intrapersonal.Dengan  terjadinyakonflik  dalam pihak Madrasah 
dengan pemerintah setempat. 
c) Faktorindividual/personal 
Menurut Bapak Nai Muhammad  Ha‟yeeteh selaku pengarah Madrasah 
Adanya perselisihan antara guru umum dengan guru agama karena guru umum 
merasa lebih berkuasa di Madrasah lebih diakui oleh pemerintah sebagai 
Pegawai Negeri Sipil yang bergaji resmi dari pemerintah sedangkan guru agama 
islam yang tidak terlalu diperhatikan oleh pemerintah dan bergaji dari pihak 
yayasan dianggap tidak terlalu mempunyai andil di Madarasah.93 
Penulis melihat ketika dilapangan kebanyakan guru umum setelah 
mengajar dia langsung pulang kerumah hanya melepaskan kewajibannya saja 
sedangkan guru agama lebih banyak dibebabankan tugasnya misalnya selain 
mengajar pada pagi sampai siang hari malamnya juaga guru agama ada 
tambahan mengajar malam berupa kajian kitab kuning tetapi gajinya  tidak 
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 2. Klasifikasi konflik  di Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan  
Berdasarkan Identifikasikonflik  yang 
terjadi di Madrasah Samphan Vittaya 
Thailand Selatan adalah Konflik  
Interpersonal dan personal. Konflik  
Interpersonal adalah konflik  yang 
terjadi didalam suatu organisasi atau 
konflik  di tempat kerja. Konflik  tang 
terjadi diantara mereka yang bekerja 
untuk suatu organisasi profit atau 
nonprofit. Konflik  interpersonal adalah 
konflik  pada organisasi antara pihak-
 pihak yang terlibat konflik  dan saling 
bergantung dalam melaksanakan 
pekerjaan untuk mencapai tujuan 
organisasi.Konflik  Interpersonal terjadi 
anatara pihak Madrasah dengan Pihak 
Pemerintah. 
Terjadi juga konflik ini dapat dilihat 
terjadinya perselisihan antara pihak 
yayasan dengan kepala madrasah dan 
juga antara guru umum dengan guru 
agama.Konflik  Horizontal ( Konflik  
 yang terjadi  antara kelopmpok dengan 
kelompok. Konflik  Vertikal (Konflik  
yang terjadi antara kelompok dengan 
pemerintah) ini juga terjadi di Madrasah 
Samphan Vittaya Thailand Selatan 
3. Startegi Penyelesaian Konflik  di 
Madrasah Samphan Vittaya 
Thailand Selatan 
Strategi secara umum adalah teknik untuk mendapatkan kemenangan 
dalam pencapaian tujuan, strategi juga merupakan metode atau rencana yang 
dipilih untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi, tidak 
terkecuali seorang kepala sekolah dalam manajemen konflik  membutuhkan 
strategi supaya konflik  dapat diatasi dengan baik. Konflik  yang tidak dapat 
dikelola dengan baik menyebabkan kedua belah pihak yang terlibat konflik 
 menjadi tidak harmonis dalam hubungan kerjanya, kurang termotivasi dalam 
bekerja, dan akan berakibat pada menurunya produktivitas kerja. Konflik  yang 
dikelola dengan baik, membuat suasana kerja menjadi dinamis, setiap anggota 
atau individu menjadi lebih kritis terhadap perkembangan madrasah, dan setiap 
individu berusaha melakukan pekerjaannya lebih baik lagi demi kepentingan 
bersama. 
Kepala madrasah sebagai administrator dan supervisor tidak hanya 
bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja, 
akan  tetapi dalam segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah, dengan kondisi 
dan situasi serta hubungannya dengan pemerintah setempat. Dalam hal ini kepala 
madrasah melakukan : 
a. Dominasi atau penekanan 
Dominasi dan penekanan dapat dilakukan dengan beberapa cara salah 
satunya mengikuti aturan mayoritas (majority rule), mencoba untuk 
menyelesaikan konflik  antara pihak madrasah dengan pemerintah. Karena di 
Thailand mayoritas beragamakan Budha maka kita mengikuti aturan Pemerintah 
setempat tanpa harus memaksakan pengajaran secara islami. 
b. Kompromi. 
Kepala madrasah mencoba menyelesaikan konflik  melalui pencarian jalan 
tengah yang dapat diterima oleh pihak pemerintah Thailan salah satu bentuknya 
adalah  berkompromi kepada pemerintah saat merubah nama sekolahan 
dariMaahad nahdhah  al-syabab Islamiah menjadi Samphan Vittaya School dan 
juga berupaya menjelaskan pada pihak pemerintah thailand  bahwa pengajaran 
 yang dilakukan di Madrasah Samphan Vittaya School Thailand selatan untuk 
pelajaran agama Islam  benar-benar murni yang diajarkan adalah yang sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-Quran dan sunah tidak mengajarkan tentang 
kebencian, terorisme, perjuangan kemerdekaan (Jihad) tetapi bagaimana 
mengajarkan bahwa agama islam adalah agama yang  mencintai perdamaian 
.Ajaran kedamaian islam terdapat dalam Al-Quran. Dalam sejarah, Rasulullah 
tidak selalu melaksanakan perang jika bukan hal tersebut adalah satu-satunya 
jalan dan media untuk menyebarkan ajaran islam. Kedamaian dan juga keadilan 
adalah hal yang juga Rasulullah jalankan agar manusia semakin baik di dunia. 
c. Pemecahan masalah integratif (secara menyeluruh). 
Konflik  antarkelompok diubah menjadi situasi pemecahan masalah 
bersama melalui teknik-teknik pemecahan masalah. Di samping penekanan 
konflik  atau pencarian kompromi, kedua belah pihak secara terbuka mencoba 
menemukan penyelesaian yang dapat diterima semua pihak. Dalam hal ini kepala 
madrasah perlu mendorong bawahannya bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, melalukan pertukaran gagasan secara bebas dan menekankan usahan-
usaha pencarian penyelesaian optimum agar tercapai penyelesaian integratif. Ada 
tiga macam metode penyelesaian integratif untuk menyelesaikan konflik  personal 
yang terjadi antara guru umum dengan guru agama di Madrasah Samphan Vittaya 
School Thailand Selatan yaitu: 
 Konsensus. Kedua belah pihak bertemu bersama untuk mencari 
penyelesaian masalah secara baik  dan bukan mencari kemenangan satu pihak 
dalam hal ini antara guru umum dengan guru agama islam. 
d. Mediasi 
 
Christopher w. Moore (2003) “ mediation is geneally defined as the 
intervention in a negotiation or a conflict of an acceptable thridparty who has 
limited or on authoritative decision-making power, who the in volved parties to 
voluntarily reach a mutually acceptable seelementt of the issues in dispute.
95
 
Mediasi adalah penyelesaian konflik  melalui mediasi merupakan jenis 
resolusi konflik  alternatif yang telah lama dipakai untuk menyelesaikan berbagai 
jenis konflik . Di Indonesia, mediasi digunakan dalam menyelesai konflik  di 
berbagai masyarakat adat, keluarga/perkawinan, konflik  interprosonal, 
penyelesaian konflik  manajemen bisnis dan pemerintahan sampai penyelesaian 
penyelisihan hubungan industrial, serta konflik  sosial. Para peneliti 
mengemukakan berbagai definisi mengenai mediasi.  melalui mediasi sebagai 
proses managemen konflik di mana pihaka-pihak yang terlibat konflik  
menyelesaikan konflik  mereka melalui negosiasi untuk mencapai kesepakatan 
bersama dengan dalam definisi tersebut, sejumlah indikator perlu dijelaskan lebih 
lanjut. Dalam menyelesaikan konflik antara pemerintah Thailand dengan 
Madrasah dilakukan mediasi dengan menghadirkan lembaga independen yaitu 
Southern Border Provinces Administration Centere (SBPAC) yaitu lembaga 
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 Independen yang menangani masalah konflik  yang terjadi di wilayah thailand 
selatan. Yang mana lembaga ini bersifat independen untuk menengahi terjadinya 
konflik  anatara pihak madrasah di Patani dengan pihak pemerintah. Sedangkan 
untuk menyelesaikan konflik  anatara guru umum dengan guru agama sebagai 
mediatornya adala kepala Madrasah Samphan Vittaya Thailand selatan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Konflik  Di Madrasah 
Samphan Vittaya Thailand Selatan 
Konflik  yang terjadi di Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan 
terjadi karena adanya Komunikasi yang tidak efektif,Sistem imbalan yang tidak 
layak, dan faktor Individual/personal. 
a.Komunikasi yang tidakefektif 
Dalam organisasi komunikasi memiliki peran penting, terutama dalam 
membentuk organisasi yang efektif dan efisien. Makin baik komunikasi antara 
pemimpin dan bawahan, makin baik pula kerjasama yang terjalin. Untuk itu 
sebaiknya Kepala Madrasah harus menciptakan suasana Komunikasi yang 
efektif dengan para guru dan staf, membicarakan dengan baik setiap ada 
permasalahan yang terjadi dan mencari solusi yang terbaik untuk kepentingan 
bersama dalam menjaga keutuhan Madrasah. 
b. Sistem Imbalan yang tidak layak 
 Sebaiknya kepala Madrasah bermusyawarah dengan pihak dinas 
pendidikan setempat dan juga melibatkan penasehat untuk memberikan  jalan 
keluar dengan memperhatikan kemampuan madrasah juga, untuk memeberikan 
gaji yang layak  pada guru honor di madrasah setempat. 
c. Faktorindividual/personal 
Sebaiknya ada pembagian tugas yang jelas tanpa membeda-bedakan 
anatara guru umum dengan guru agama sehingga tidak ada kecemburuan yang 
terjadi di Madrasah Samphan Vittaya School Thailand Selatan. 
2. Klasifikasi  konflik  di Madrasah Samphan Vittaya Thailand Selatan  
Berdasarkan Identifikasi konflik  
yang terjadi di Madrasah Samphan 
Vittaya Thailand Selatan adalah Konflik  
Interpersonal dan personal. Konflik  
Interpersonal adalah konflik  yang 
terjadi didalam suatu organisasi atau 
konflik  di tempat kerja. Konflik  tang 
 terjadi diantara mereka yang bekerja 
untuk suatu organisasi profit atau 
nonprofit. Konflik  interpersonal adalah 
konflik  pada organisasi antara pihak-
pihak yang terlibat konflik  dan saling 
bergantung dalam melaksanakan 
pekerjaan untuk mencapai tujuan 
organisasi.Konflik  Interpersonal terjadi 
anatara pihak Madrasah dengan Pihak 
Pemerintah. 
 Terjadi juga konflik ini dapat dilihat 
terjadinya perselisihan antara pihak 
yayasan dengan kepala madrasah dan 
juga antara guru umum dengan guru 
agama.Konflik  Horizontal ( Konflik  
yang terjadi  antara kelopmpok dengan 
kelompok. Konflik  Vertikal (Konflik  
yang terjadi antara kelompok dengan 
pemerintah) ini juga terjadi di Madrasah 
Samphan Vittaya Thailand Selatan 
3. Startegi Penyelesaian Konflik  di 
 Madrasah Samphan Vittaya 
Thailand Selatan 
Dalam hal ini kepala madrasah sebaiknyamelakukan : 
a. Dominasi atau penekanan 
Dominasi dan penekanan dapat dilakukan dengan beberapa cara salah 
satunya mengikuti aturan mayoritas (majority rule), mencoba untuk 
menyelesaikan konflik  antara pihak madrasah dengan pemerintah. Karena di 
Thailand mayoritas beragamakan Budha maka kita mengikuti aturan Pemerintah 
setempat tanpa harus memaksakan pengajaran secara islami. 
b. Kompromi. 
Kepala madrasah mencoba menyelesaikan konflik  melalui pencarian jalan 
tengah yang dapat diterima oleh pihak pemerintah Thailan salah satu bentuknya 
adalah berupaya menjelaskan pada pihak pemerintah thailand  bahwa pengajaran 
yang dilakukan di Madrasah Samphan Vittaya School Thailand selatan untuk 
pelajaran agama Islam  benar-benar murni yang diajarkan adalah yang sesuai 
dengan apa yang ada dalam Al-Quran dan sunah tidak mengajarkan tentang 
kebencian, terorisme, perjuangan kemerdekaan (Jihad) tetapi bagaimana 
mengajarkan bahwa agama islam adalah agama yang  mencintai perdamaian 
Ajaran kedamaian islam terdapat dalam Al-Quran. Dalam sejarah, Rasulullah 
tidak selalu melaksanakan perang jika bukan hal tersebut adalah satu-satunya 
 jalan dan media untuk menyebarkan ajaran islam. Kedamaian dan juga keadilan 
adalah hal yang juga Rasulullah jalankan agar manusia semakin baik di dunia. 
Berikut adalah ayat-ayat dalam Al-Quran sebagai bukti bahwa ajarna islam 
adalah ajaran yang membawakan kedamaian yaitu agama yang : 
1) Condong Pada Kedamaian 
      Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Anfal Ayat 61 
                 
Artinya :“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. “ (QS Al Anfal : 61) 
Di dalam ayat di atas ditunjukkan bahwa islam adalah ajaran yang 
condong pada kedamaian bukan justru memecah belah dan membuat konflik  
berkepanjangan. Untuk itu, seruan mengarah kepada kedamaian ini sebagai bagian 
manusia tunduk kepada aturan Allah dan bentuk ketaqwaan pada ajaran islam. 
Ajaran kedamaian ini tentu saja bisa juga dibuktikan dari bagaimana Nabi 
Muhammad setelah perang tidak lantas menghabiskan seluruh orang-orang kafir 
dan penduduk yang tidak bersalah. 
Justru Rasulullah membangun dan memberikan kesejahteraan untuk 
membangun keadilan bagi masyarakat di sana, agar mencapai kesuksesan 
 di Dunia Menurut Islam, Sukses Menurut Islam, Sukses Dunia Akhirat Menurut 
Islam dengan Cara Sukses Menurut Islam. 
2) Larangan Membunuh 
                       
                    
                   
Artinya : “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, bahwa: 
barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya.Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.”(QS. Al Maidah: 32). 
Di dalam islam, membunuh bukanlah perbuatan yang diperintahkan. 
Membunuh dalam islam tidak pernah dipandang baik kecuali dalam konteks 
menegakkan aturan karena kejahatan atau memang dalam konteks peperangan. 
Akan tetapi aturan membunuh tersebut juga tidak sembarangan dan sangat 
berhati-hati. 
Islam tidak pernah mengajarkan untuk saling membunuh apalagi jika 
hanya karena aspek emosional belaka. Membunuh bagaimanapun juga adalah 
mengambil hak hidup bagi manusia. Sedangkan hidup ini lah yang perlu 
dipertanggungjawabkan seseorang kepada Allah. 
 Kedamaian islam tentu menjadi suatu yang prioritas ketimbang melakukan 
perang atau saling membunuh, sebagaimana yang disampaikan dalam ayat 
tersebut. 
3) Orang Kafir yang Membenci Islam 
                
  
Artinya :“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahayaNya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai.” (QS. At Taubah: 32). 
Di dalam ayat tersebut dapat kita lihat bahwa orang-orang kafir lah yang 
justru mencibir dan memaki islam. Artinya aspek kedamaian ini tidak dilakukan 
oleh musuh-musuh islam. Terbukti dalam ayat tersebut bukanlah islam yang 
melakukan olok-olokan atau ucapan-ucapan yang memancing konflik , melainkan 
orang-orang kafir yang melakukannya. 
Kita juga bisa melihat bahwa di zaman dahulu ajakan perang bukan saja 
berasal dari ajaran islam. Orang-orang di luar islam bahkan bangsa-bangsa maju 
di zaman dahulu pun juga sudah menjadikan perang secara fisik sebagai media 
untuk berkuasa dan menyebarkan islam. 
Di zaman ini tentu saja bentuk perang masih ada, namun tidak selalu 
menggunakan cara-cara fisik. Teknologi dan informasi adalah hal yang menjadi 
media perang yang juga bisa memecah belah kedamaian saat ini. 
 4) Menyerahkan Kepercayaan Pada Masing-Masing Manusia 
                    
              
Artinya :“Katakanlah: Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, 
dan untukkulah, agamaku.” (QS Al Kafiruun) 
Islam tidak pernah mengajarkan untuk memaksakan suatu keyakinan. 
Namun bukan berarti islam juga membenarkan seluruh agama. Dalam hal ini 
islam menyerahkan seluruh keyakinan dan pilihan pada manusia itu sendiri dan 
masing-masing akan mempertanggungjawabkannya kepada Allah SWT secara 
sendiri-sendiri. 
Untuk itu, dalam menjaga perdamaian islam tidak membolehkan 
mencampur adukkan rukun iman, rukun islam, Iman dalam Islam, Hubungan 
Akhlak Dengan Iman Islam dan Ihsan, dan Hubungan Akhlak dengan 
Iman dengan aqidah agama lain atau bahkan menghina di antaranya. Maka yang 
ada adalah menghargai pilihan masing-masing tanpa harus mengikuti ajaran 
tersebut. 
5) Menyampaikan Dakwah Bil Hikmah 
                          
           
 Artinya :“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. “ 
(QS An Nahl : 125) 
Ayat di atas juga menunjukkan bahwa islam adalah agama yang 
mengajarkan dakwah dengan bil hikmah. Islam mengajarkan agar dalam 
menyebarkan dan memberikan kesadaran pada manusia hendaknya menggunakan 
hikmah dan pelajaran yang baik. Tentu saja hal ini juga harus menggunakan 
bahasa yang baik juga dan menggugah kesadaran manusia.Jikalaupun ada 
perdebatan atau sesuatu yang menjatuhkan islam, maka hendaklah pula dibantah 
dengan cara yang baik. Bantah-bantahan tentu saja harus dilakukan untuk 
menunjukkan kebenaran agar islam tidak selalu tertindas. Namun dengan catatan 
agar dengan cara yang baik agar kedamaian di masyarakat tetap terjaga. 
Menjaga perdamaian dalam islam adalah bagian dari Tujuan Penciptaan 
Manusia, Proses Penciptaan Manusia , Hakikat Penciptaan Manusia , Konsep 
Manusia dalam Islam, dan Hakikat Manusia Menurut Islam sesuai dengan fungsi 
agama . Untuk itu, setiap muslim hendaknya menjadi agen-agen perubahan dan 
penjaga perdamaian di muka bumi, agar islam semakin berkembang, dianut oleh 
banyak pihak, dan dicintai oleh ummat manapun. 
c. Pemecahan masalah integratif (secara menyeluruh). 
Konflik  antarkelompok diubah menjadi situasi pemecahan masalah 
bersama melalui teknik-teknik pemecahan masalah. Di samping penekanan 
konflik  atau pencarian kompromi, kedua belah pihak secara terbuka mencoba 
 menemukan penyelesaian yang dapat diterima semua pihak. Dalam hal ini kepala 
madrasah perlu mendorong bawahannya bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, melalukan pertukaran gagasan secara bebas dan menekankan usahan-
usaha pencarian penyelesaian optimum agar tercapai penyelesaian integratif. Ada 
tiga macam metode penyelesaian integratif untuk menyelesaikan konflik  personal 
yang terjadi antara guru umum dengan guru agama di Madrasah Samphan Vittaya 
School Thailand Selatan yaitu: 
Konsensus. Kedua belah pihak bertemu bersama untuk mencari 
penyelesaian masalah secara baik  dan bukan mencari kemenangan satu pihak 
dalam hal ini antara guru umum dengan guru agama islam. 
d. Mediasi 
 
Mediasi adalah penyelesaian konflik  melalui mediasi merupakan jenis 
resolusi konflik  alternatif yang telah lama dipakai untuk menyelesaikan berbagai 
jenis konflik . Di Indonesia, mediasi digunakan dalam menyelesai konflik  di 
berbagai masyarakat adat, keluarga/perkawinan, konflik  interprosonal, 
penyelesaian konflik  manajemen bisnis dan pemerintahan sampai penyelesaian 
penyelisihan hubungan industrial, serta konflik  sosial. Para peneliti 
mengemukakan berbagai definisi mengenai mediasi.  melalui mediasi sebagai 
proses managemen konflik  di mana pihaka-pihak yang terlibat konflik  
menyelesaikan konflik  mereka melalui negosiasi untuk mencapai kesepakatan 
bersama dengan dalam definisi tersebut, sejumlah indikator perlu dijelaskan lebih 
lanjut. Dalam menyelesaikan konplik antara pemerintah Thailand dengan 
 Madrasah dilakukan mediasi dengan menghadirkan lembaga independen yaitu 
Southern Border Provinces Administration Centere (SBPAC) yaitu lembaga 
Independen yang menangani masalah konflik  yang terjadi di wilayah thailand 
selatan. Yang mana lembaga ini bersifat independen untuk menengahi terjadinya 
konflik  anatara pihak madrasah di patani dengan pihak pemerintah. Sedangkan 
untuk menyelesaikan konflik  anatara guru umum dengan guru agama sebagai 
mediatornya adala kepala Madrasah Samphan Vittaya Thailand selatan. 
e. Abata 
Dalam bekerja dan beraktifitas untuk para guru di Madrasah Samphan 
Vittaya School harus mengutamakan Abata yakin pada Allah kita Harus 
melakukan Abata yaitu Amal, Barokah dan Taqwa. Kalau ini kita yakinkan dan 
ditanamkan pada guru-guru di Madrasah samphan Vittaya School Thailand 
Selatan maka proses pendidikan di Madrasah akan berjalan dengan baik dan 
lancar. 
Amal yakin yang kita lakukan jika karena Allah dalam mendidik akan 
dicatat sebagai Amal ibadah. Barokah apa yang kita lakukan bila iklas karena 
Allah akan mendatangkan kebarokahan bagi pendidik di Madrasah, dengan 
kesungguh-sungguhan dalam mengajar dan mendidikkarena mengharapkan ridho 
dan hidayah pada Allah yakin akan meningkatkan Taqwa kita pada Allah. Dengan 
meningkatkan ketaqwaan  pada Allah diharapkan akan menciptakan suasana 








 Berdasarkanuraian yang telah diketengahkan secara luas dalam bab-bab 
sebelumnya dapatlah diambil kesimpulan : 
1. Proses IdentifikasiPotensiKonflik di Madrasah SamphanVittaya School di 
Thailand Selatanterjadikomflikantarapihak madrasah denganpemerintah 
Thailand selatanterjadikarenaadanyakomunikasi yang tidakefektif, 
sistemimbalan yang tidaklayak, faktor individual/personal. 
2. Klasifikasikonflik di Madrasah SamphanVitttaya Thailand konflik yang 
terjadiadalahKonflikPersonal, Intrapersonal, Konflik Horizontal 
danKonflikVertikal. 
3. StartegiPenyelesaianKonflik di Madrasah SamphanVittaya School 
Thailand Selatan dalamhalinikepala madrasah melakukan, 
Dominasiataupenekanandenganmengikutiaturanmayoritas (majority rule), 
Kompromikepadapemerintahsaatmerubahnamasekolahandari Maahad 
nahdhah  al-syabab IslamiahmenjadiSamphanVittaya Schooldan 
pencarianjalantengah,Pemecahanmasalahintegratif (secaramenyeluruh) 
konsensusuntukmencaripenyelesaiansecarabaik, Dalam bekerja dan 
 beraktifitas untuk para guru di Madrasah Samphan Vittaya School harus 
mengutamakan Abata yaitu Amal, Barokah dan Taqwa. Kalau ini kita 
yakinkan dan ditanamkan pada guru-guru di Madrasah samphan Vittaya 
School Thailand Selatan maka proses pendidikan di Madrasah akan 
berjalan dengan baik dan lancar. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, maka di 
bawah ini memberikanRekomendasi yaitusebagaiberikut: 
1. Menciptakan mekanisme pencegahan konflik secara kolektif yang di 
sepakati bersama misalnya berupa penindakan oleh komunitas yang telah 
disepakati pemerintah dan Minoritas Muslim itu sendiri sebagai satu 
solusi mencegah konflik. 
2. Profesionalisasi aparat keamanan harus terus ditingkatkan terutama dalam 
membaca dan mencermati setiap gejolak sosial sehingga setiap kali ad 
gejala-gejala yang berpotensi menimbulkan konflik dapat segera 
diantisipasi sejak dini. 
3. Antara pihak yayasan dengan kepala madrasah sebaiknya ada komunikasi 
yang baik dalam menyelesaikan masalah di madrasah sehingga tidak 
menimbulkan konflik. 
4. Guru umumdan guru agama sebaiknya saling menghormati dan 
menghargai satu sama lain sehingga tidak terjadi konflikan atara guru 
umum dan guru agama. 
 5. Proses pengawasan di Madrasah seharusnya dilakukan oleh Pengawas 
Madrasah dari Dinas Pendidikan setempat, jangan menurunkan Tentara 
sebagai Pengawas di Madrasah karena dapat mengakibatkan pihka 
Madrasah merasa tertekan. 
6. Sebaiknya Tenaga Pengajar di Madrasah dalam Proses Belajar Mengajar 
menerapkan Teori Abata ( Amal, Barokah dan Taqwa) agar dapat menjadi 
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 ชื่อโรงเรียน โรงเรียนสัมพันธ์วิทยา ต้ังอยู่เลขที่ 340 หมู่ที่ 1 ต าบล จวบ 
อ าเภอ เจาะไอร้อง จังหวัด นราธิวาส รหัสไปรษณีย์ 96130 โทรศัพท ์ 073544089   
โทรสาร 073544089 Email : sampan vittaya@gmail.com สังกัด  
ส านักงานการศึกษาเอกชน อ าเภอ เจาะไอร้อง จังหวัด นราธิวาส โทรศัพท ์
073530546 โทรสาร 073530546 เปิดสอน ระดับชั้น อนุบาล ถงึ 
ระดับชั้น.มัธยมศึกษาปีที่ 6. 
ผู้รับ ใบอนุญาต ชื่อ นายสอบรี อาแว วุฒิการศึกษา ป.บัณฑิต สาขา บริหาร 
การศึกษา ผู้จัดการ ชื่อ นาง แวตีเยาะ  อาแว วุฒิการศกึษา ป.บัณฑิต สาขา บริหาร 




 โรงเรียนสัมพันธ์วิทยา ต้ังอยู่ที่ 340 หมู่ที่ 1 ต าบล จวบ อ าเภอ เจาะไอร้อง 
จังหวัด นราธิวาส  เป็นโรงเรียน ประเภทโรงเรียนเอกชน สอนศาสนาอิสลาม สังกัด 
ส านักงาน บริหารค ณะกรรมการ ส่งเสริม ศึกษา เอกชน กองนโยบายพิเศษ สังกัด 
ส านักงาน เขตพื้นที่การศึกษา นราธิวาส เขต 3 เปิดสอนในรูปแบบ ปอเนาะ  เมื่อปี 
พ.ศ.2514 ต่อมา ได้รับอนุญาต ให้จัดต้ังเป็นโรงเรียน  ชื่อโรงเรียน สัมพันธ์วิทยา  
เมื่อวันที ่ 22 พฤศจิกายน พ.ศ.2516 โดยมี นายแวดาโอ๊ะ อาแว  เป็นผู้ก่อต้ัง และ 
เป็นเจ้าของ นายมะยูโซ๊ะ ยูนุ๊ เป็นผู้จัดการ และ นางแวตีเยาะ อาแว เป็น ครูใหญ่ 
ก่อสร้าง อาคารเรียน บนพื้นที ่ทั้งหมด 16 ไร ่ เป็นพื้นที่ ส่วนตัวทั้งหมด. 
 
 ปี พ.ศ. 2516  
รับนักเรียน จ านวน 120 คน โดย สอนหลักสูตรศาสนา ปีที่ 1-5 และ 
สอนหลักสูตร สามัญ การศกึษา ผู้ใหญ่ระดับ 3  และ ต่อมาเปลี่ยน หลักสูตรวิชา 
สามัญเป็นหลักสูตร ประถมศึกษา ตอนปลาย  ป.5-7 
 ปี พ.ศ. 2522  
เปลี่ยนหลักสูตร การศึกษา ผู้ใหญ่แบบเบ็ดเสร็จ ระดับ 3-4 และ ขยาย 
หลักสูตร ศาสนาตอนกลาง (มูตาวัสซิเตาะห์) และ อิสลามตอนปลาย  (ซานาวียะห์)  
พร้อมขอ อนุญาตเพิ่มจ านวน นักเรียนเป็น  450 คน 
 ปี พ.ศ. 2523  
 ได้ขอเพิ่ม จ านวน นักเรียนเป็น 600 คน  และ เพิ่มจ านวนห้องเรีย จาก 11 
ห้องเรียน  เป็น  14 ห้องเรียน 
 ปี พ.ศ. 2527  
โรงเรียนได้อนุญาตให้เปิดการสอนเป็นหลักสูตรมัธยมศึกษาตอนต้นพุทธศักร
าช2521 
 ปี พ.ศ. 2535 
โรงเรียนได้รับอนุญาตให้เปิดสอนวิชาชีพหลักสูตรระยะส้ันของกรมศึกษานอ
กโรงเรียน คือ วิชาตัดเย็บเส้ือสตรี  หลักสูตร  190 ชั่วโมง  และวิชาปักจักร  หลักสูตร 
230 ชั่วโมง  โดยท าการสอนเวลา 13.00-16.00 น. 
 ปี พ.ศ. 2539  
โรงเรียนได้รับอนุญาตให้ขยายหลักสูตรเป็นหลักสูตรระดับมัธยมศึกษาตอน
ปลายพุทธศักราช 2524  (ฉบับปรับปรุง พ.ศ. 2535 )  
และได้รับอนุญาตให้เพิ่มจ านวนนักเรียน เป็น 800 คน  และเพิ่มจ านวนห้องเรียน 
เป็น 18 ห้องเรียน 
 ปี พ.ศ. 2540  
ได้รับอนุญาตให้เพิ่มจ านวน นักเรียน เป็น 1,106 คน และ ไดรับอนุญาต 
ให้ใช้อาคารเรียน ชั่วคราว เพิ่มจ านวน 1 ห้องเรียน 
 ปี พ.ศ. 2541  
ได้รับอนุญาต ให้เพิ่มอาคาร ชั่วคราว 1 หลัง จ านวน 9 ห้องเรียน  และ 
อาคารตาดีกา และ หอประชุม  1 หลัง 
 ปี พ.ศ. 2542 
ได้รับอนุญาต ขยายเน้ือที่ดิน โรงเรียนเพิ่มขึ้น จ านวน 11 ไร ่ 80 ตารางวา 
จากเดิม เน้ือที่มีอยู่  8  ไร่  2  งาน  80  ตารางวา 
 ปี  พ.ศ. 2544 
ได้รับอนุญาต ใช้แบบแปลงสร้าง อาคารคอนกรีตเสริมเหล็ก สองชั้น จ านวน  
1   หลัง ประกอบด้วยชั้นที่ 1 โถง ขนาด 6.00 * 40.00 เมตร ชั้นที่ 2 ห้อง ขนาด 6.00 
* 8.00 เมตร จ านวน 5 ห้อง ลงวันที่ นธ.00/พ.ศ.2542 
 ปี  พ.ศ.2545 
สร้างโรง ละหมาด ทางฝ่ายชาย โดยสนับสนุน จากชาวบ้าน และ อุสตาส 
ครูอาจารย์ โรงเรียน สัมพันธ์วิทยา พร้อมด้วย ผู้ปกครองนักเรียน 
 ปี  พ.ศ.2548  
ได้รับ บริจาคมัสยิด 1 หลัง จากจิตศรัทธา ของครอบครัว ชาวคูเวต 
ประเทศคูเวต  งบประมาณ  700,000  บาท (เจ็ดแสนบาท) 
 ปี  พ.ศ. 2549  
 ได้อนุญาต จัดต้ังเป็น มูลนิธิเพื่อการศึกษา โรงเรียนสัมพันธ์วิทยา  เมื่อวันที่ 6   
เดือน ธันวาคม พ.ศ. 2548 โดยมีนางแวตีเยาะ อาแว เป็นประธาน 
มูลนิธิเพื่อการศึกษา โรงเรียนสัมพันธ์วิทยา  ได้รับอนุญาต ใช้แบบแปลงสร้างอาคาร 
คอนกรีตเสริมเหล็ก สองชั้นจ านวน 1 หลัง ประกอบด้วยห้อง ขนาด 6.00 * 8.00 เมตร 
จ านวน 10 ห้อง 
 ปี  พ.ศ. 2552  
โรงเรียนสัมพันธ์วิทยาได้จัดการเรียนการสอนโดยใช้หลักสูตรการศึกษาขั้น
พื้นฐาน พุทธศักราช 2551 เปิดสอนในระดับชั้นก่อน ประถมศึกษา และ ระดับ 
ชั้นมัธยมศึกษา ต้อนต้น-ตอนปลาย ซึ่งเรียนควบคู่ กับ หลักสูตร อิสลามศึกษา 
พุทธศักราช 2546 
 ปี  พ.ศ. 2556  
โรงเรียนสัมพันธ์วิทยาได้จัดการเรียนการสอนโดยใช้หลักสูตรการศึกษาขั้น
พื้นฐาน พุทธศักราช 2551 เปิดสอน ในระดับชั้น ก่อน ประถม ศึกษา ระดับ ประถม 
ศึกษา และ ระดับ ชั้นมัธยม ศึกษาต้อนต้น ตอนปลาย ซึ่งเรียน ควบคู่ กับ หลักสูตร 
อิสลามศึกษา พุทธศักราช 2546 
 ปี  พ.ศ. 2557  
โรงเรียน ได้รับ อนุญาต ให้สร้าง อาคาร คอนกรีต เสริมเหล็ก 4 ชั้น ได้รับ 
อนุญาต ความจุ นักเรียน ทั้งโรงเรียน 1,455 คน จ านวน ห้องเรียน 34 ห้อง ห้องน้ า 
40  
 ปี  พ.ศ. 2558  
โรงเรียน ได้รับอนุญาตใช้ อาคารคอนกรีต เสริมเหล็ก 4 ชั้น สร้างเสร็จ 1 ชั้น 
จ านวน 5 ห้อง ห้อง ขนาดกว้าง 8x8 เมตร จ านวน 3 ห้อง ห้อง ขนาดกว้าง 11x8  
เมตร จ านวน 2 ห้อง ได้รับอนุญาตความจุนักเรียนทั้งโรงเรียน 1,730 คน จ านว 
ห้องเรียน 39 ห้อง ห้องน้ า 40 ห้อง    
 ปี  พ.ศ. 2559  
โรงเรียนไ ด้รับอนุญาตใช้ อาคารคอนกรีต เสริมเหล็ก 4 ชั้น สร้างเสร็จ 2 
ชั้นจ านวน 10 ห้อง ชั้นที่ 1และ 2 ห้อง ขนาด กว้าง 8x8 เมตร  จ านวน 6 ห้อง  และ 
ห้อง ขนาดกว้าง 8x11จ านวน 4 ห้อง ใช้เป็น ห้องเรียน ระดับมัธยมศึกษา ทั้งหมด  
ได้รับอนุญาต ความจุนักเรียน ทั้งโรงเรียน 2,020 คน จ านวน ห้องเรียน 45 ห้อง 
ห้องน้ า 40 ห้อง และ ได้รับ งบประมาณ ปรับปรุง ซ่อมแซม ทางเดิน ในสถานศึกษา 
ขนาด กว้าง  5 เมตรยาว 160 เมตร หนา 0.15 เมตร จากศูนย์ อ านวยการบริหาร 
จังหวัด ชายแดน ภาคใต้ 
  ปี  พ.ศ. 2560  
โรงเรียน ได้รับอนุญาต ใช้อาคารคอนกรีต เสริมเหล็ก  4  ชั้น  สร้างเสร็จ  3  
ชั้นจ านวน 15 ห้อง ชั้นที่ 1 , 2 และ 3  ห้อง ขนาดกว้าง 8x8 เมตร  จ านวน 9  ห้อง  
และ ห้อง ขนาดกว้าง 8 x 11 จ านวน 8 ห้อง ใช้เป็น ห้องเรียน ระดับมัธยมศึกษา 
ทั้งหมด  ได้รับอนุญาต ความจุ นักเรียน ทั้งโรงเรียน 2,020 คน จ านวน 
ห้องเรียน 50 ห้อง ห้องน้ า   40 ห้อง                                  
  ปี  พ.ศ. 2561  
โรงเรียน ได้รับอนุญาต ใช้อาคารเรียน จ านวน 9  หลัง  จ านวน 69 ห้อง เป็น 
ห้องเรียน จ านวน 56 ห้อง และ ห้องประกอบ 18 ห้อง  แบ่งเป็น ระดับก่อน ประถม 
จ านวน 18 ห้อง ความจุห้องละ 40 คน รวมความจุ สูงสุด 720   ระดับประถมศึกษา 
และ มัธยมศึกษา จ านวน 38 ห้องความจุ ห้องขนาด 6x8 เมตร  จ านวนห้องละ 45 
คนจ านวน 23 ห้อง รวมความจุ 1,035 คน ความจุ ห้องขนาดกว้าง 8 x 11 เมตร 
และ8x8 เมตร  จ านวนห้องละ 54 8o จ านวน 15 ห้อง รวมความจุ 825 คน 
ได้รับอนุญาต ความจุนักเรียน ทั้งโรงเรียน 2,580 คน จ านวนห้องเรียน 56 ห้อง 
ห้องน้ า  58 ห้อง   
 
 








รอบรู้ หมายถึง ผู้เรียน มีความรู้ทางด้านสามัญ และ ศาสนา สามารถ 
น าความรู้ ที่ได้ไป ด ารงชีวิต ประจ าวัน 
คู่จริยธรรม หมายถึง ผู้เรียน เป็นคนดี มีคุณธรรม จริยธรรม ตามหลัก 
ศาสนาอิสลาม และ ผู้เรียน เป็นคนดี ของสังคม และ ประเทศชาติ 
 น าคุณภาพ  หมายถึง           ผู้เรียน มีคุณภาพ ในด้าน คุณธรรม จริยธรรม 
 
 วิสยัทศัน์ พนัธกจิ เปา้หมาย อัตลกัษณ ์ และเอกลกัษณข์องสถานศกึษา 
วิสยัทศันส์ถานศกึษา 
 ภายใน ปี พ.ศ. ๒๕๖๓ โรงเรียน สัมพันธ์วิทยา มุ่งการจัดการ ศึกษา 
ให้มีประสิทธิภาพ พัฒนาครู สู่มืออาชีพ และ พัฒนา ผู้เรียน ให้มีความรู้ คู่คุณธรรม 









 ด ารงชีวิต ในสังคม อย่างมี ความสุข ตามปรัชญา เศรษฐกิจ พอเพียง สอดคล้อง กับ 
วิถีอิสลาม และ มุ่ง ให้โรงเรียน เป็นศูนย์กลาง การเรียนรู้ ของชุมชน  
พนัธกจิ 
1. เด็กมีพัฒนาการพร้อมทั้ง ๔ ด้าน  
2. พัฒนาบุคลากรให้มีศักยภาพในการบริหารจัดการ 
3. พัฒนาครูให้มีประสิทธิภาพในการจัดการเรียนรู้สู่มืออาชีพ 
4. เด็กมีคุณธรรม จริยธรรม เหมาะสม กับวัย และ อยู่ร่วมกัน อย่างมีความสุข  
5. เด็ก มีจิตส านึก ในการอนุรักษ ์ศิลปวัฒนธรรม  ประเพณี 
6. พัฒนา แหล่งเรียนรู ้ และ ส่ิงแวดล้อม เพื่อเข้ามา มีส่วนร่วม ในการจัด 
การศึกษา ที่เป็นแหล่ง บริการทางการศกึษา แก่นักเรียน บุคลากร และ 
ชุมชน 





๑. เด็กมีพัฒนาการพร้อมทั้ง ๔ ด้าน  
๒. พัฒนาบุคลากรให้มีศักยภาพในการบริหารจัดการ 
๓. พัฒนาครูให้มีประสิทธิภาพในการจัดการเรียนรู้สู่มืออาชีพ 
๔. เด็กมีคุณธรรม จริยธรรมเหมาะสมกับวัยและอยู่ร่วมกันอย่างมีความสุข  
๕. เด็กมีจิตส านึกในการอนุรักษ์ศิลปวัฒนธรรม  ประเพณี 
๖. พัฒนา แหล่งเรียนรู ้ และ ส่ิงแวดล้อม เพื่อ เข้ามามีส่วนร่วม 
ในการจัดการศึกษา ที่เป็นแหล่งบริการ ทางการศึกษา แก่นักเรียน บุคลากร 
และ ชุมชน 





เอกลักษณ์ ของ โรงเรียน คือ รักการท่องจ า ดุอาอ์  เสริมสร้าง ความศรัทธา 














รอบรู้ หมายถึง ผู้เรียน มีความรู้ ทางด้านสามัญ และ ศาสนา สามารถ 
น าความรู้ ที่ได้ไป ด ารงชีวิต ประจ าวัน 
คู่จริยธรรม หมายถึง ผู้เรียนเ ป็นคนดี มีคุณธรรม จริยธรรม ตามหลัก ศาสนา 
อิสลาม และ ผู้เรียนเ ป็นคนดี ของสังคม และ ประเทศชาติ 




 ภายใน ปี พ.ศ.2563 โรงเรียน สัมพันธ์ วิทยา มุ่งการจัดการศกึษา 
ให้มีประสิทธิภาพ พัฒนา ครูสู่ มืออาชีพ และ พัฒนาผู ้ เรียนให้มีความรู้ คู่คุณธรรม 
มีสุนทรียภาพ เน้น ด้านภาษา เพื่อ เตรียมความพร้อม สู่ประชาคมอาเซียน สามารถ 
ด ารงชีวิต ในสังคม อย่าง มีความสุข ตามปรัชญา เศรษฐกิจ พอเพียง สอดคล้อง กับ 












ษาไทย มลายู อาหรับ 
 และภาษาอังกฤษ เพื่อเตรียมความพร้อมสู่ประชาคมอาเซียน 
5. จัดกิจกรรม ส่งเสริม ให้ผู้เรียน มีคุณธรรม มีสุนทรียภาพ และ ด ารงชีวิต 
อย่าง มีความสุข ตามปรัชญา เศรษฐกิจพอเพียง สอดคล้อง กับ วิถีอิสลาม 
6. พัฒนา แหล่งเรียนรู ้และ ส่ิงแวดล้อม เพื่อ เป็น แหล่งบริการ ทางการศกึษา 
แก่นักเรียน บุคลากร และ ชุมชน 


















4. ผู้เรียน มีความรู้ ตามหลักสูตร และ มีทักษะ ด้านการใช้ภาษาไทย มลายู 
อาหรับ และ ภาษาอังกฤษ เพื่อเตรียมความพร้อม สู่ประชาคม อาเซียน 
5. เรียนมี คุณธรรม มีสุนทรียภาพ และ ด ารงชีวิต อย่าง มีความสุข ตาม 
ปรัชญาเศรษฐกิจ พอเพียงสอดคล้อง กับ วิถีอิสลาม 
6. สถานศึกษา เป็นแหล่งเรียนรู้ และ บริการทางการศึกษา แก่นักเรียน บุคลากร 
และ ชุมชน 
7. ชุมชน มีส่วนร่วมในการจัดการศึกษา 
8. สถานศึกษา ได้รับ การรับรอง จากต้นสังกัด และ หน่วยงาน ภายนอก (สมศ.) 





เอกลักษณ์ของโรงเรียน คือ บริการชุมชนเรื่องศาสนา 
















เพศ (คน)  
รวม 














และผู้อ านวยการ  
- - - - - - - - 
ผู้รับใบอนุญาตและผู้จัดการ - - - - - - - - 
ผู้รับใบอนุญาตและผู้อ านวยการ - - - - - - - - 
ผู้จัดการและผู้อ านวยการ - - - - - - - - 
ผู้รับใบอนุญาต 1 - 1 - - - - 6 
ผู้จัดการ - 1 1 - - - - 6 
ผู้อ านวยการ 1 - 1 - - - - 11 
รองผู้อ านวยการ - - - - - - - - 
คร ู(บรรจุ) 20 49 71 5 65 2 - 10 
ครูพิเศษ/ครูผู้ช่วย (ไม่บรรจุ) - - - -  - - - 
ครูต่างประเทศ - - - - - - - - 
พี่เล้ียง - 18 18 18 - - - 3 
บุคลากรทางการศึกษา 9 - 9  9 - - 10 
นักการภารโรง 5 - 5 5 - - - 6 
คนขับรถ - - - - - - - - 
ยามรักษาความปลอดภัย - - - - - - - - 
อื่น ๆ(ระบุ....................................) 1 1 2 1 1 1 1 2 
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